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ABSTRAK 
ANALISIS INVESTASI NON-MINERAL DI PROPINSI SULAWESI SELATAN 
PERIODE 1996-2015 
Nurhidayah 
H. Abd. Hamid Paddu 
Muhammad Jibril Tajibu 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi realisasi investasi non-mineral di propinsi Sulawesi Selatan 
periode 1996-2015.Adapun variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 
suku bunga, tingkat inflasi, dan infrastruktur dasar, yang diwakili oleh kapasitas 
listrik terpasang.Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat melalui 
Badan Koordinasi Pennaman Modal Daerah, Kantor Badan Pusat Statistika, dan 
Laporan Bank Indonesia.Dianalisis dengan model regresi berganda (Ordinary 
Least Square).Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga dan tingkat 
inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai realisasi investasi non-
mineral di propinsi Sulawesi Selatan selama periode 1996-2015.Sedangkan 
infrastruktur dasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai realisasi 
investasi non-mineral di propinsi Sulawesi Selatan selama periode 1996-2015. 
 
Kata Kunci: realisasi investasi non-mineral, suku bunga, tingkat inflasi, 
infrastruktur dasar 
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ABSTRACK 
ANALYSIS OF NON-MINERALS INVESTMENT IN SOUTH SULAWESI 
PROVINCE PERIOD 1996-2015 
Nurhidayah 
H. Abd. Hamid Paddu 
Muhammad Jibril Tajibu 
This research intend to analyze and find out the factors that influence realization 
of non-mineral investment in South Sulawesi province within 1996-2015. The 
variable which is observed in this research is interest rate, inflation rate, and 
basic infrastructure that represented by electrical capacity installed. This research 
using secondary data which are obtained from Regional Investment Coordinating 
Board, Office of Statistical Center, and Bank Indonesia report. Analyzed with a 
multiple regression model (Ordinary Least Square). The result of this research 
shows that interest rate and inflation rate have negative and significant impact 
toward the realization of non-mineral investment grades in South Sulawesi 
province during 1996-2015 period. Whereas the basic infrastructure have positive 
and significant impact toward the realization of non-mineral investment grades in 
South Sulawesi province during 1996-2015 period. 
 
Keyword: realization of non-mineral investment, interest rate, inflation rate, basic 
infrastructure. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi suatu daerah tentunya dipengaruhi oleh 
ketersediaan modal yang ada di daerah tersebut. Langkah yang dapat dilakukan 
oleh suatu daerah  dalam memacu pertumbuhan ekonomi yaitu melalui 
peningkatan investasi ataupun penanaman modal. Selain itu, investasi 
merupakan salah satu komponen pembentukan pendapatan daerah, sehingga 
pertumbuhan investasi juga berdampak pada pertumbuhan pendapatan daerah. 
Secara umum, investasi atau penanaman modal dapat berupa dalam bentuk 
investasi dalam negeri atau Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun 
berasal dari luar negeri atau Penanaman Modal Asing (PMA)baik di sektor 
primer, sekunder, dan tersier, yang kemudian disebut pula sebagai sektor 
mineral dan di sektor non-mineral. 
Investasi mineral merupakan investasi yang basis sektornya merupakan 
sumber daya mineral, yang mana potensi sumber daya mineral suatu daerah 
digunakan untuk menarik investor atau untuk mengembangkan investasi yang 
sudah ada, hal ini pada akhirnya akan merusak keseimbangan lingkungan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka investasi non-mineral kemudian menjadi solusi 
untuk pengembangan investasi tanpa merusak keseimbangan lingkungan. 
Investasi non-mineral merupakan investasi yang dilakukan pada basis 
sektor non-mineral, yaitu investasi pada bidang-bidang industri yang bahan baku 
utamanya tidak bersumber dari sumber daya mineral suatu daerah, melainkan 
bersumber dari sumber daya yang dapat diperbaharui.  
Dalam jangka waktu 5 tahun terakhir, kontribusi investasi non-mineral 
terhadap investasi agregat di wilayah propinsi Sulawesi Selatan mengalami 
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penurunan(Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah 2016). Hal 
tersebut ditunjukkan dengan nilai realisasi investasi non-mineral dari tahun 2011 
hingga 2015 dimana nilai realisasi investasi non-mineral propinsi Sulawesi 
Selatan terhadap nilai realisasi investasi agregat di propinsi Sulawesi Selatan 
memiliki kecenderungan menurun (Grafik 1.1). Rendahnya investasi non-mineral 
tersebut disebabkan oleh masih kurang diperhatikannya investasi yang tidak 
berbasis sumber daya mineral di propinsi Sulawesi Selatan. 
Grafik 1.1. Perbandingan Realisasi PMDN Mineral dan PMDN Non-Mineral 
Tahun 2011-2015 
 
Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Sulawesi Selatan, diolah 
Investasi memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi (Badan Koordinasi Penanaman Modal 2004). 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam melakukan 
analisis mengenai pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu 
daerah.Pembangunan wilayah dilakukan dengan mendorong pertumbuhan 
ekonomi daerah secara berkesinambungan melalui kegiatan investasi baik yang 
bersumber dari dalam atau PMDN maupun luar negeri atau PMA baik di sektor 
mineral maupun non-mineral. 
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Perkembangan realisasi investasi di propinsi Sulawesi Selatan mengalami  
kenaikan secara umum, namun jika dilihat lebih rinci kenaikan realisasi investasi 
tersebut lebih didominasi oleh realisasi investasi mineral, yang mana pada 
investasi ini dilakukan eksploitasi terhadap sumber daya mineral yang pada 
akhirnya dapat mengganggu keseimbangan lingkungan. Sedangkan pada 
realisasi investasi non-mineral, realisasinya mengalami peurunan. 
Berdasarkan data dalam Grafik 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa realisasi 
investasi selama 5 tahun terakhir didominasi oleh investasi mineral.Hal tersebut 
menunjukkan adanya pemusatan investasi pada satu sektor, yaitu investasi di 
sektor mineral. Hal tersebut pada akhirnya akan menimbulkan 
ketidakseimbangan dalam pengembangan proyek investasi. 
Indonesia terbuka secara resmi dan efektif terhadap penanaman modal 
atau investasi sejak tahun 1967 ketika pemerintah orde baru memberlakukan 
Undang-Undang Penanaman Modal Asing yang diikuti dengan Undang-Undang 
Penanaman Modal Dalam Negeri tahun 1968 melalui Undang-Undang No. 6 
Tahun 1968. Undang-Undang tentang PMDN dilengkapi dan disempurnakan 
pada tahun 1970 dengan UU No. 12 Tahun 1970. 
Setelah dikeluarkannya undang-undang tentang investasi, maka jumlah 
realisasi investasi khususnya pada penanaman modal dalam negeri (PMDN) di 
Propinsi Sulawesi Selatan memiliki tren positif dalam kurun waktu 10 tahun 
terakhir seperti yang dapat dilihat pada Grafik 1.2 dibawah ini : 
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Grafik 1.2. Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Propinsi 
Sulawesi Selatan 
 
Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Sulawesi Selatan, diolah 
Pada Grafik 1.2 di atas, digambarkan pergerakan realisasi PMDN antara 
tahun 2006 hingga tahun 2015.Selama periode tersebut terlihat bahwa kondisi 
perkembangan nilai realisasi penanaman modal dalam negeri yang masuk ke 
propinsi Sulawesi Selatan cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Akan tetapi dapat dilihat bahwa selama tahun 2012 hingga tahun 2013, 
realisasi investasi di propinsi Sulawesi Selatan mengalami penurunan 
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu dari Rp.2.318.863.400.000 menjadi 
Rp.921.017.400.000. Namun pada tahun 2015, realisasi  PMDN di propinsi 
Sulawesi Selatan kembali mengalami kenaikan hinggamencapai 
Rp.9.215.326.600.000. 
Suku bunga merupakan variabel ekonomi yang menjadi penghubung 
antara kondisi saat ini dengan masa yang akan datang, serta menghubungkan 
antara pasar barang dengan pasar uang. Dalam hal ini, peranan suku bunga 
sangat penting dalam menjembatani antara kedua pasar tersebut.Menurut teori 
ekonomi klasik, makin tinggi tingkat bunga maka keinginan melakukan investasi 
semakin kecil. Hal ini disebabkan karena investor akan menambah pengeluaran 
investasinya apabila keuntungan yang diharapkan dari investasi lebih besar dari 
tingkat bunga yang harus dibayar investor untuk dana investasi tersebut. 
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Investasi adalah suatu fungsi pendapatan dan tingkat bunga. Suatu 
pertambahan pada pendapatan akan mendorong investasi yang lebih besar, 
dimana tingkat bunga yang lebih tinggi akan menurunkan minat untuk investasi 
sebagaimana hal tersebut akan lebih mahal dibandingkan dengan meminjam 
uang. Walaupun jika suatu perusahaan lain memilih untuk menggunakan 
dananya sendiri untuk investasi, tingkat bunga menunjukkan suatu biaya 
kesempatan dari investasi dana tersebut daripada meminjamkan untuk 
mendapatkan bunga. 
Menurut teori ekonomi klasik, makin tinggi tingkat bunga maka keinginan 
melakukan investasi semakin kecil. Hal ini disebabkan investor akan menambah 
pengeluaran investasinya apabila keuntungan yang diharapkan dari investasi 
lebih besar dari tingkat bunga yang harus dibayar investor untuk dana investasi 
tersebut.   
Grafik 1.3. Suku Bunga Riil Periode Desember 2006-2015 
 
 
Sumber : Bank Indonesia, (www.bi.go.id), diolah 
Berdasarkan data suku bunga di atas, dalam rentan waktu tahun 2006 
hingga tahun 2015, tren suku bunga riil mengalami kenaikan. Merujuk pada teori 
yang menyatakan bahwa suku bunga berhubungan negatif dengan investasi, jika 
suku bunga mengalami penurunan maka jumlah investasi akan meningkat, 
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begitu pula sebaliknya, jika suku bunga mengalami kenaikan, maka investasi 
akan cenderung turun. 
Inflasi didefinisikan sebagai kecenderungan kenaikan harga secara 
umum.Kecenderungan yang dimaksud adalah kenaikan tersebut bukan kenaikan 
yang terjadi sesaat tetapi terjadi secara terus menerus.Tingkat inflasi biasanya 
dinyatakan dalam persen pertahun. Kenaikan harga satu jenis barang tidak 
termasuk dalam kategori inflasi kecuali bilakenaikan itu meluas atau 
mengakibatkan kenaikan harga pada barang lain. 
Inflasi merupakan variabel ekonomi yang memberikan pengaruh kepada 
investasi.Dalam hal ini, peranan inflasi sangat penting dalam mempengaruhi 
pergerakn investasi di suatu wilayah.Menurut Mishkin (2001), inflasi merupakan 
kenaikan tingkat harga yang terjadi secara terus menerus. Tingkat inflasi 
berpengaruh terhadap investasi. Ketika terjadi inflasi, maka harga-harga akan 
mengalami kenaikan secara tidak terkendali termasuk faktor-faktor produksi.  
Ketika harga-harga faktor produksi meningkat maka perusahaan atau 
investor cenderung mengurangi investasinya. Hal ini dikarenakan peningkatan 
harga faktor-faktor produksi akan mendorong terjadinya peningkatan biaya 
produksi secara keseluruhan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan atau 
investor sehingga akan menurunkan tingkat keuntungan yang dapat diperoleh 
perusahaan atau investor tersebut. 
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Grafik 1.4.Tingkat Inflasi Periode 2006-2015 
 
 
Sumber : Bank Indonesia, (www.bi.go.id), diolah 
Berdasarkan data inflasi di atas, dalam rentan waktu tahun 2006 hingga 
tahun 2015, tren inflasi mengalami penurunan. Merujuk pada teori yang 
menyatakan bahwa inflasi berhubungan negatif dengan investasi, jika inflasi 
mengalami penurunan maka jumlah investasi akan meningkat, begitu pula 
sebaliknya, jika inflasi mengalami kenaikan, maka investasi akan cenderung 
turun. 
Inflasi yang terjadi dalam periode 2006 hingga 2015 merupakan inflasi 
ringan dan terkendali, yang ditandai dengan tingkat inflasi dibawah 10% 
pertahun. Inflasi ini justru cenderung mendorong perekonomian menjadi lebih 
baik. 
Secara umum, infrastruktur berfungsi sebagai katalisator dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi suatu daerah melalui kelancaran kegiatan 
perekonomian di daerah tersebut.Infrastruktur merupakan hal yang sangat 
menentukan terealisasi atau tidaknya suatu proyek investasi.Penyediaan fasilitas 
(prasarana) untuk investasi di suatu daerah merupakan salah satu usaha yang 
sering dilakukan oleh suatu daerah untuk menarik masuknya 
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investor.Penyediaan fasilitas untuk investasi antara lain berupa jalan diaspal, 
pembangkit tenaga listrik, telekomunikasi, bandara, perkeretaapian, dan sarana 
transportasi. 
Grafik 1.5. Kapasitas Listrik Terpasang Propinsi Sulawesi Selatan  
Tahun 2006-2015 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik propinsi Sulawesi Selatan, diolah 
Ketersediaan infrastruktur dasar sangat penting karena dapat menunjang 
aktivitas perekonomian serta berperan dalam mengakselerasi pembangunan 
dalam suatu wilayah.Dengan adanya sarana infrastruktur yang memadai dapat 
menarik investasi untuk masuk ke daerah tersebut sehingga daerah yang 
bersangkutan dapat lebih cepat berkembang. 
Ketersediaan pasokan listrik yang merupakan salah satu dari 
pembangunan infrastruktur akan memberikan pengaruh positif terhadap nilai 
realisasi investasi non-mineral. Semakin cukupnya pasokan listrik maka akan 
memperlancar proses produksi, sehingga akan meningkatkan produksi yang 
pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan investor.   
Berdasarkan data pada Grafik 1.5 di atas, realisasi listrik terpasang yang 
mewakili infrastruktur dasar tiap tahunnya terus mengalami penigkatan.Jika 
dilihat dari sudut pandang teori bahwa infrastruktur dasar memiliki hubungan 
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positif dengan investasi. Jika infrastruktur dasar, dalam hal ini diwakili oleh 
kapasitas listrik terpasang mengalami peningkatan, maka investasi akan 
meningkat. 
Laporan Tata Kelola Ekonomi Daerah tahun 2007 yang dihasilkan Komite 
Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah (KPPOD) tentang indikator-indikator 
iklim investasi berdasarkan persepsi pelaku usaha di kabupaten dan kota dari 15 
propinsi di Indonesia. Menurut laporan tersebut, ada sembilan indikator iklim 
investasi yang mempengaruhi investasi, yaitu akses lahan usaha dan kepastian 
usaha, perizinan usaha, interaksi antara Pemda dan pelaku usaha, program 
pengembangan usaha swasta, kapasitas dan integritas Kepala Daerah, pajak 
daerah, retribusi daerah dan biaya transaksi lain, kebijakan infrastruktur daerah, 
keamanan dan penyelesaian konflik, dan kualitas peraturan daerah. Kesembilan 
indikator tersebut merupakan persepsi penilaian pelaku usaha daerah terhadap 
iklim investasi di daerahnya tersebut. Penilaian tersebut menggunakan 50 
responden pelaku usaha baik pengusaha kecil, sedang, maupun besar di setiap 
kabupaten dan kota.  
Investasi memiliki peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia 
pada umumnya, dan propinsi Sulawesi Selatan pada khususnya, sehingga 
faktor-faktor yang menentukan nilai total realisasi investasi di propinsi Sulawesi 
Selatan baik di sektor mineral maupun di sektor non-mineral sangat penting 
untuk diperhitungkan oleh pemerintah. Dengan demikian, diharapkan tidak akan 
terjadi ketimpangan pembangunan yang dapat dilihat dari peningkatan nilai total 
realisasi investasi baik di sektor mineral maupun di sektor non-mineral secara 
merata.  
Dalam konteks pembangunan, investasi memegang peranan penting untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi.Namun dalam memanfaatkan sumber daya 
alam perlu juga diperhatikan kelestarian dan keseimbangan lingkungan hidup 
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bagi pembangunan yang berkelanjutan. Hal ini yang menyebabkan mengapa 
investasi sebagai suatu faktor yang krusial bagi kelangsungan proses 
pembangunan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi jangka panjang.  
Iklim yang sehat bagi perkembangan investasi suatu negara tidak terjadi 
secara serta merta, melainkan berlangsung secara terus-menerus dari waktu ke 
waktu dan dipengaruhi oleh banyak aspek. Suku bunga, tingkat inflasi, dan 
infrastruktur dasar diyakini sebagai beberapa faktor pembentuk iklim yang sehat 
sehingga diharapkan dapat menjadi daya tarik bagi perkembangan investasi di 
propinsi Sulawesi Selatan.. 
Berdasarkan beberapa data yang telah diperoleh peneliti di atas, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan, diantaranya fluktuasi suku bunga, 
penurunan tingkat investasi, dan perbaikan infrastruktur dasar yang ditandai 
dengan kenaikan kapasitas listrik terpasang selama 10 tahun terakhir yang 
masing-masing variabel memiliki kondisi yang relatif stabil, namum hal tersebut 
berbeda dengan perubahan realisasi PMDN secara umum di propinsi Sulawesi 
Selatan yang cenderung fluktuatif pada tiap tahun selama 10 tahun terakhir. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk membahas mengenai 
Analisis Investasi Non-Mineral di Propinsi Sulawesi Selatan. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Secara umum kondisi berbagai daerah di Indonesia oleh para pelaku 
usaha dinilai relatif kondusif untuk melaksanakan kegiatan investasi (Komite 
Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah 2003). Iklim investasi yang kondusif 
akan memperbanyak jenis barang dan jasa yang tersedia, sehingga akan 
mengurangi tingkat harga barang dan jasa, hal ini selanjutnya menjadi hal yang 
kondusif bagi konsumen dalam jangka pendek, dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dalam jangka panjang. 
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Investasi juga diyakini mampu meningkatkan perekonomian dari suatu 
wilayah.Oleh karena itu, menjadi hal yang wajar apabila pemerintah daerah di 
Propinsi Sulawesi Selatan berusaha untuk menarik investor agar bersedia 
menanamkan modal di wilayahnya. 
Di Sulawesi Selatan, tercatat beberapa daerah yang memang sudah 
menjadi “langganan” investor, yang kemudian menjadi masalah dalam hal ini 
yaitu kebanyakan jenis investasi yang diminati oleh para investor adalah 
investasi yang sektornya adalah sumber daya mineral (investasi mineral), yang 
pada jangka waktu tertentu akan segera habis, sedangkan investasi yang 
dasarnya non-mineral setiap tahunnya terus mengalami penurunan dalam hal 
investasi, sehingga kemudian terjadi pemusatan investasi di sektor mineral, 
padahal idealnya kedua jenis investasi ini harus seimbang.  
Kegiatan investasi suatu wilayah dipengaruhi oleh banyak faktor. Jika salah 
satu faktor tersebut mengalami suatu kendala maka akan berpengaruh terhadap 
kegiatan investasi di wilayah tersebut. Selain itu, investasi akan meningkat 
apabila tercipta iklim investasi yang kondusif dan meningkatnya daya saing 
wilayah tersebut sebagai tujuan investasi. 
Penelitian ini juga akan menganalisis secara statistik bagaimana iklim 
investasi di Sulawesi Selatan dipengaruhi oleh masalah tingkat suku bunga, 
tingkat inflasi, dan infrastruktur dasar yang diwakili oleh kapasitas listrik 
terpasang.  
Pertumbuhan nilai total realisasi investasi akan menjadi salah satu dasar 
bagi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi jangka panjang baik secara 
regional maupun nasional. Melihat pentingnya iklim investasi bagi pertumbuhan 
perekonomian, maka faktor-faktor yang mempengaruhi iklim investasi tersebut 
menjadi sangat penting untuk diperhitungkan oleh pemerintah. 
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan yaitu sebagai berikut : 
1. Seberapa besar pengaruh suku bunga terhadap investasi non-mineral 
di propinsi Sulawesi Selatan ? 
2. Seberapa besar pengaruh tingkat inflasi terhadap investasi non-
mineral di propinsi Sulawesi Selatan ? 
3. Seberapa besar pengaruh infrastruktur dasar terhadap investasi non-
mineral di propinsi Sulawesi Selatan ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh suku bunga terhadap investasi 
non-mineral di propinsi Sulawesi Selatan. 
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat inflasi terhadap investasi 
non-mineral di propinsi Sulawesi Selatan.  
3. Mengetahui seberapa besar pengaruh infrastruktur dasar terhadap 
investasi non-mineral di propinsi Sulawesi Selatan.  
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis 
sendiri, dan juga bagi pihak-pihak lain.  
1. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi realisasi investasi non-mineral di  propinsi Sulawesi 
Selatan. 
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2. Bagi penulis yaitu meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan 
memberikan pemahaman yang semakin mendalam tentang realisasi 
investasi non-mineral di propinsi Sulawesi Selatan. 
3. Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadi masukan agar lebih 
memprioritaskan dan menentukan apa yang akan dilakukan sehubungan 
dengan memajukan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. 
4. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi 
pembaca mengenai kondisi terkini tentang realisasi investasi non-mineral 
di propinsi Sulawesi Selatan. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini, investasi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu investasi 
mineral dan investasi non-mineral.Kedua juenis investasi ini berlaku pada 
investasi dalam negeri (PMDN) maupun pada investasi asing (PMA).Namun 
untuk penelitian ini peneliti hanya menggunakan investasi dalam negeri, atau 
yang lebih dikenal dengan istilah penanaman modal dalam negeri (PMDN). 
Adapaun defenisi dari kata mineral menurut kamus besar bahasa 
Indonesia yaitu benda padat homogen bersifat takorganis yang terbentuk secara 
alamiah dan mempunyai komposisi kimia tertentu, jumlahnya sangat banyak, 
misalnya tembaga, emas, intan; barang tambang; pelican. Sedangkan menurut 
A. W. R. Potter dan H. Robbinson, mineral adalah suatu zat homogeny yang 
memiliki komposisi kimia tertentu dan bersifat tetap, dibentuk di alam dan bukan 
suatu hasil kehidupan. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, Tabel 1.1 di bawah ini memperjelas 
klasifikasi sektor-sektor ekonomi mineral dan non-mineral. 
Penelitian ini dilakukan di propinsi Sulawesi Selatan dengan menggunakan 
data time series terkait realisasi investasi non-mineral. Data realisasi investasi 
  
14 
 
yang menjadi objek penelitian adalah investasi dalam negeri (PMDN).Selanjutnya 
untuk variabel-variabel yang dapat mempengaruhi realisasi investasi non-mineral 
peneliti menggunakan data suku bunga, tingkat inflasi, dan infrastruktur dasar 
yang diwakili oleh kapasitas listrik terpasang. 
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Tabel 1.1 : Ruang Lingkup Investasi Mineral Dan Investasi Non-Mineral 
SEKTOR EKONOMI 
INVESTASI MINERAL INVESTASI NON-MINERAL 
1. Industri kimia dasar, barang 
kimia, dan farmasi 
2. Industri logam dasar, 
barang logam, mesin, dan 
elektronik 
3. Industri mineral non-logam 
4. Pertambangan 
1. Hotel dan restoran 
2. Industri alat angkutan dan 
transportasi lainnya 
3. Industri karet, barang dari karet, dan 
plastik 
4. Industri kayu 
5. Industri kertas, barang dari kertas, 
dan percetakan 
6. Industri kulit, barang dari kulit, dan 
sepatu 
7. Industri lainnya 
8. Industri makanan 
9. Industri tekstil 
10. Jasa lainnya 
11. Kehutanan 
12. Konstruksi 
13. Listrik, air, dan gas 
14. Perdagangan dan reparasi 
15. Perikanan 
16. Peumahan, kawasan industri, dan 
perkantoran 
17. Peternakan 
18. Tanaman pangan dan perkebunan 
19. Transportasi, gudang, dan 
telekomunikasi 
Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Propinsi Sulawesi Selatan, 2016 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan teoritis 
2.1.1 Investasi 
Teori ekonomi mendefinisikan investasi sebagai pengeluaran pemerintah 
untuk membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan 
tujuan untuk mengganti dan terutama menambah barang-barang modal yang 
akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa yang akan datang. 
Investasi adalah suatu komponen dari PDB = C + I + G + (X-M). 
Samuelson (2004)investasi meliputi penambahan stok modal atau barang 
disuatu negara, seperti bangunan, peralatan produksi, dan barang-barang 
inventaris dalam waktu satu tahun.Investasi merupakan langkah mengorbankan 
konsumsi di waktu mendatang. 
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan 
penanaman modal perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan 
perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan 
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian 
(Sukirno 1996). 
McMeer (2003) investasi dalam pengertian konsepsional merupakan hasil 
dari sebuah proses yang bersifat multi dimensional. Pembangunan ekonomi 
merupakan salah satu fungsi dari investasi dalam artian penanaman modal atau 
faktor ekonomi yang paling esensial dan mudah diukur secara kuantitatif. 
Investasi merupakan komponen PDB yang paling volatile.Pada saat resesi, 
penyebab utama dalam penurunan pengeluaran adalah turunnya investasi. 
Dalamkonteks makroekonomi, pengertian investasi adalah“…the flow of 
spending that adds to the physical stock of capital”. 
17 
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Secara umum, investasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang 
dilakukan baik oleh pribadi (natural person) maupun badan hukum (juridical 
person) dalam upaya meningkatkan dan/atau mempertahankan nilai modalnya, 
baik yang berbentuk uang tunai, peralatan, aset tak bergerak, hak atas kekayaan 
intelektual, maupun keahlian(Dhaniswara 2007).  
Berdasarkan sumbernya investasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu: investasi 
yang bersumber dari pemerintah, adalah investasi yang dilakukan oleh 
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Pada umumnya investasi yang 
dilakukan oleh pemerintah tidak dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan. 
Selanjutnya investasi yang bersumber dari swasta, adalah investasi yang 
dilakukan oleh sektor swasta nasional yaitu Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN) ataupun investasi yang dilakukan oleh swasta asing atau disebut 
Penanaman Modal Asing (PMA). 
Investasi yang dilakukan swasta bertujuan untuk mencari keuntungan dan 
memperoleh pendapatan serta didorong oleh adanya pertambahan 
pendapatan.Jika pendapatan bertambah konsumsipun bertambah dan 
bertambah pula effective demand.Investasi timbul diakibatkan oleh 
bertambahnya permintaan yang sumbernya terletak pada penambahan 
pendapatan disebut induced investment. 
Menurut teori Neo Klasik tabungan merupakan sumber terpenting dari 
investasi.Investasi dipandang sebagai salah satu penggerak utama pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan.Makin cepat perkembangan investasi jika 
dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk, maka makin cepat 
perkembangan volume stok kapital rata-rata per tenaga kerja.Makin tinggi rasio 
kapital per tenaga kerja cenderung makin tinggi kapasitas produksi per tenaga 
kerja. 
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Tokoh Neo Klasik, Sollow dan Swan memusatkan perhatiannya pada 
bagaimana pertumbuhan penduduk, akumulasicapital, kemajuan teknologi dan 
output saling berinteraksi dalam proses pertumbuhan ekonomi (Nurdjaman 
Arsjad, Bambang Kusmanto 1992). 
Teori  Harrod-Domarmempertahankan pendapat dari para ahli ekonomi 
sebelumnya yang merupakan gabungan dari pendapat kaum klasik dan Keynes, 
dimana beliau menekankan peranan pertumbuhan modal dalam menciptakan 
pertumbuhan ekonomi.  Teori Harrod-Domar memandang bahwa 
pembentukanmodal dianggap sebagai pengeluaran yang akan menambah 
kemampuan suatu perekonomian untuk menghasilkan barang dan atau jasa, 
maupun sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan efektif seluruh 
masyarakat. Apabila pada suatu masa tertentu dilakukan sejumlah pembentukan 
modal, maka pada masa berikutnya perekonomian tersebut mempunyai 
kemapuan untuk menghasilkan barang-barang dan atau jasa yang lebih besar 
(Sukirno 1997). 
Konsep efisiensi marginal dari investasi menerangkantentang sifat 
hubungan diantara besarnya (jumlah) investasi yang akan dilakukan dengan 
suku bunga. Dengan menggunakan konsep efisiensi marginal dari investasi 
Keynesmenunjukkan bahwa terdapat hubungan yang terbalik (negatif) antara 
suku bunga dengan jumlah investasi yang akan dilakukan pada suatu periode 
tertentu, yaitu: suku bunga yang tinggi mengurangi investasi dan sebaliknya 
semakin rendah suku bunga, semakin besar investasi. 
Berdasarkan teori investasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
investasi atau penanaman modal, bangunan, peralatan modal, dan barang-
barang inventaris yang digunakan untuk menambah kemampuan memproduksi 
barang dan jasa atau untuk meningkatkan produktivitas kerja sehingga terjadi 
peningkatan output yang dihasilkan dan tersedia untuk masyarakat. 
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Bank Dunia (Laporan Pembangunan Dunia, 2005) mendefinisikan bahwa 
iklim investasi adalah suatu kumpulan faktor-faktor lokasi tertentu yang 
membentuk kesempatan dan dorongan bagi badan usaha untuk melakukan 
investasi secara produktif, menciptakan pekerjaan dan perkembangan kegiatan 
usaha. 
Sedangkan menurut Stern (2002), iklim investasi adalah semua kebijakan, 
kelembagaan, dan lingkungan, baik yang sedang berlangsung maupun yang 
diharapkan terjadi di masa depan yang bisa mempengaruhi tingkat pengembalian 
dan resiko suatu investasi. 
Iklim investasi merupakan kondisi yang bersifat multidimensi dan menjadi 
pertimbangan bagi para investor dalam melakukan investasi. Dalam kaitannya 
tersebut peran pemerintah menjadi sangat penting dalam setiap proses 
penanaman modal, bahkan rekomendasi pemerintah daerah merupakan syarat 
mutlak dalam penilaian kegiatan investasi di suatu daerah. 
Hal tersebut terkait pula dengan masalah pemanfaatan tata ruang, 
gangguan lingkungan dan ketertiban umum. Selain itu iklim investasi merupakan 
suatu proses jangka panjang yang senantiasa berjalan searah dengan 
perkembangan usaha.    
Peningkatan iklim investasi merupakan daya penggerak bagi pertumbuhan 
ekonomi dan pengentasan kemiskinan.Iklim investasi yang baik adalah iklim 
investasi yang mampu memberikan manfaat kepada masyarakat secara 
keseluruhan, tidak hanya bagi badan usaha saja. 
Terdapat beberapa faktor penentu dilakukannya investasi, yaitu investasi 
yang memberikan keuntungan tambahan kepada perusahaan melalui penjualan 
produknya di pasar domestik dan suku bunga yang merupakan harga atau biaya 
yang harus dibayar dalam meminjamkan uang untuk suatu periode tertentu dan 
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ekspetasi keuntungan.Dengan demikian para investor melakukan investasi untuk 
mendapatkan keuntungan atas investasi yang dilakukan. 
 
2.1.2 Penanaman Modal Dalam Negeri 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah bentuk upaya 
menambah modal untuk pembangunan melalui investor dalam negeri.Modal dari 
dalam negeri ini bisa didapat baik itu dari pihak swasta ataupun dari pemerintah. 
Keberadaan penanaman modal dalam negeri diatur dalam UU No.6 Tahun 
1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri. Menurut ketentuan penanaman 
modal tersebut, penanaman modal dalam negeri adalah penggunaan modal 
dalam negeri (yang merupakan bagian dari kekayaan masyarakat Indonesia 
termasuk hak-haknya dan benda-benda baik yang dimiliki oleh negara maupun 
swasta nasional atau swasta asing yang berdomisili di Indonesia yang disisihkan 
atau disediakan guna menjalankan usaha) bagi usaha-usaha yang mendorong 
pembangunan ekonomi pada umumnya (Dhaniswara 2007). 
Usaha pengembangan penanaman modal dalam negeri telah dirintis oleh 
pemerintah, salah satunya dengan kebijakan kredit investasi.Pemberian kredit 
investasi memerlukan keahlian dalam prioritas pembangunan. 
Penanaman modal dalam negeri dapat dilakukan oleh perseorangan WNI, 
badan usaha negeri, dan/atau pemerintah negeri yang melakukan penanaman 
modal di wilayah Negara Republik Indonesia. Kegiatan usaha-usaha atau jenis 
usaha terbuka bagi kegiatan penanaman modal, kecuali bidang usaha atau jenis 
usaha yang dinyatakan tertutup dan terbuka dengan persyaratan dan batasan 
kepemilikan modal negeri atas bidang usaha perusahaan diatur di dalam 
Peraturan Presiden No. 36 Tahun 2010 tentang perubahan daftar bidang usaha 
yang terbuka dengan persyaratan di bidang penanaman modal.  
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Lebih lanjut mengenai pengertian, penanaman modal dalam negeri 
(selanjutnya disebut sebagai PMDN) berdasarkan pasal 1 Undang-Undang 
Nomor 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal (UUPM), yaitu kegiatan 
menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah Negara Republik Indonesia 
yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri dengan menggunakan modal 
dalam negeri. 
Berdasarkan pasal 5 ayat (1) UUPM, dijelaskan bahwa PMDN dapat 
dilakukan dalam bentuk badan usaha yang berbentuk badan hukum, atau usaha 
perseorangan, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Pasal 
5 ayat (3) UUPM lebih lanjut menjelaskan, penanaman modal dalam negeri dan 
asing yang melakukan penanaman modal dalam bentuk PT dilakukan dengan 
melakukan hal-hal berikut : (1) mengambil bagian saham pada saat pendirian 
perseroan terbatas; (2) membeli saham; (3) melakukan cara lain sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Berdasarkan pasal 25 ayat (4) UUPM, perusahaan penanaman modal, 
termasuk PMDN, yang akan melakukan kegiatan usaha wajib memperoleh izin 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dari instansi yang 
memiliki kewenangan. Izin sebagaimana disebutkan sebelumnya diperoleh 
melalui pelayanan terpadu satu pintu. Pelayanan terpadu satu pintu ini bertujuan 
untuk membantu penanam modal dalam memperoleh kemudahan pelayananan, 
fasilitas fiskal, dan informasi mengenai penanaman modal, baik penanaman 
modal dalam negeri maupun penanaman modal asing. 
Perbedaan mendasar pada perusahaan PMDN dan PT biasa yaitu PMDN 
mendapatkan fasilitas dari pemerintah Indonesia dalam menjalanakan usahanya 
dimana fasilitas tersebut tidak didapatkan oleh PT biasa. Berdasarkan pasal 18 
ayat (2) UUPM dijelaskan bahwa fasilitas penanaman modal tersebut dapat 
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diberikan kepada penanam modal yang :1) Melakukan perluasan usaha. 2) 
Melakukan penanaman modal baru. 
Lebih lanjut, pasal 18 ayat (4) UUPM menjelaskan bentuk fasilitas yang 
diberikan oleh pemerintah kepada penanam modal, termasuk di dalamnya 
PMDN, dapat berupa : 1) Pajak penghasilan melalui pengurangan penghasilan 
netto sampai tingkat tertentu terhadap jumlah penanaman modal yang dilakukan 
dalam waktu tertentu. 2) Pembebasan atau keringanan bea masuk atas impor 
barang modal, mesin, atau peralatan untuk keperluan produksi yang belum dapat 
diproduksi di dalam negeri. 3) Pembebasan atau keringananbea masuk bahan 
baku atau bahan penolong untuk keperluan produksi untuk jangka waktu tertentu 
dan persyaratan tertentu. 4) Pembebasan atau penangguhan pajak pertambahan 
nilai atas impor barang modal atau mesin atau peralatan untuk keperluan 
produksi yang belum dapat diproduksi di dalam negeri selama jangka waktu 
tertentu. 5) Penyusutan atau amortisasi yang dipercepat. 6) Keringanan pajak 
bumi dan bangunan, khususnya untuk bidang usaha tertentu, pada wilayah atau 
daerah atau kawasan tertentu. 
 
2.2 Pengaruh Suku Bunga terhadap Investasi Non-Mineral 
Investasi adalah suatu fungsi pendapatan dan tingkat bunga. Suatu 
pertambahan pada pendapatan akan mendorong investasi yang lebih besar, 
dimana tingkat bunga yang lebih tinggi akan menurunkan minat untuk investasi 
sebagaimana hal tersebut akan lebih mahal dibandingkan dengan meminjam 
uang. Walaupun jika suatu perusahaan lain memilih untuk menggunakan 
dananya sendiri untuk investasi, tingkat bunga menunjukkan suatu biaya 
kesempatan dari investasi dana tersebut daripada meminjamkan untuk 
mendapatkan bunga. 
23 
 
23 
 
Suku bunga merupakan variabel ekonomi yang menjadi penghubung 
antara kondisi saat ini dengan masa yang akan datang, serta menghubungkan 
antara pasar barang dengan pasar uang. Dalam hal ini, peranan suku bunga 
sangat penting dalam menjembatani antara kedua pasar tersebut. 
Bunga merupakan balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual 
produknya(Kasmir 1999).  
Kegiatan investasi akan dilaksanakan apabila tingkat pengembalian modal 
lebih besar atau sama dengan tingkat bunga. Semakin tinggi tingkat bunga maka 
tingkat investasi yang dilakukan akan mengalami penurunan. Ketika suku bunga 
mengalami penurunan, investasi akan mengalami peningkatan (Sukirno 1996).  
Menurut teori ekonomi klasik, makin tinggi tingkat bunga maka keinginan 
melakukan investasi semakin kecil. Hal ini disebabkan investor akan menambah 
pengeluaran investasinya apabila keuntungan yang diharapkan dari investasi 
lebih besar dari tingkat bunga yang harus dibayar investor untuk dana investasi 
tersebut.   
Ada dua jenis bunga yang diberikan kepada nasabah, yaitu bunga 
simpanan dan bunga pinjaman. Bunga simpanan merupakan bunga yang 
diberikan sebagai rangsangan bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank, 
yang mengacu pada suku bunga bank sentral untuk mendorong nasabah 
menyimpan dananya,sedangkan bunga pinjaman merupakan bunga yang 
diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah 
peminjam kepada bank.  
Kedua jenis bunga tersebut saling berpengaruh positif, artinya jika bunga 
simpanan tinggi maka secara otomatis bunga pinjaman juga ikut naik. 
Sebaliknya, jika bunga simpanan rendah maka secara otomatis bunga pinjaman 
juga akan ikut turun.   
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Besar kecilnya investasi yang dilakukan dalam suatu kegiatan ekonomi 
atau produksi ditentukan oleh tingkat suku bunga, tingkat pendapatan, kemajuan 
teknologi, ramalan kondisi ekonomi ke depan, dan faktor-faktor lainnya (Sukirno, 
1981). Secara grafis hubungan investasi dengan suku bunga berbanding terbalik 
(slope negative) seperti pada Gambar 2.1.dibawah ini. 
Gambar 2.1. Hubungan Investasi Dengan Suku Bunga Riil 
suku bunga riil (r) 
 
 
 
 
    fungsi investasi I(r) 
     nilai investasi (I) 
Berdasarkan Gambar 2.1 diatas, dapat dilihat bahwa hubungan suku 
bunga dengan investasi memiliki slope negatif sehingga jika suku bunga naik 
maka akan semakin sedikit proyek investasi yang menguntungkan sehingga 
investasi akan menurun dan sebaliknya jika suku bunga rendah, maka orang 
akan menanamkan modalnya untuk berinvestasi di berbagai bidang usaha. 
Para ekonom membedakan antara tingkat bunga nominal dengan tingkat 
bunga riil (Mankiw 2000). Tingkat bunga nominal (nominal interest rate) adalah 
tingkat bunga yang biasa dilaporkan dan merupakan hasil tabungan dan biaya 
peminjaman tanpa penyesuaian terhadap inflasi.Sedangkan tingkat bunga riil 
(real interest rate) mengukur biaya pinjaman yang sebenarnya.Tingkat bunga riil 
merupakan tingkat bunga nominal yang telah dikoreksi karena pengaruh inflasi. 
Investasi bergantung pada tingkat bunga riil, karena tingkat bunga riil 
adalah biaya pinjaman (Mankiw 2000). Persamaan yang menggambarkan 
hubungan antara tingkat investasi dengan suku bunga adalah sebagai berikut : 
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 I = I(r)………………………………………………………………………………...(2.1) 
 
2.3 Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap Investasi Non-Mineral 
Inflasi merupakan variabel ekonomi yang memberikan pengaruh kepada 
investasi.Dalam hal ini, peranan inflasi sangat penting dalam mempengaruhi 
pergerakn investasi di suatu wilayah. Menurut Mishkin (2001), inflasi merupakan 
kenaikan tingkat harga yang terjadi secara terus menerus. Tingkat inflasi 
berpengaruh terhadap investasi. Ketika terjadi inflasi, maka harga-harga akan 
mengalami kenaikan secara tidak terkendali termasuk faktor-faktor produksi.  
Inflasi didefenisikan sebagai kecenderungan kenaikan harga secara 
umum.Kecenderungan yang dimaksud adalah kenaikan tersebut bukan kenaikan 
yang terjadi sesaat tetapi terjadi secara terus menerus.Tingkat inflasi biasanya 
dinyatakan dalam persen pertahun. Kenaikan harga satu jenis barang tidak 
termasuk dalam kategori inflasi kecuali bilakenaikan itu meluas atau 
mengakibatkan kenaikan harga pada barang lain. 
Inflasi merupakan kenaikan tingkat harga yang terjadi secara terus 
menerus (Mihskin, 2001).Tingkat inflasi berpengaruh terhadap investasi. Ketika 
terjadi inflasi, maka harga-harga akan mengalami kenaikan termasuk faktor-
faktor produksi. Ketika harga-harga faktor produksi meningkat maka perusahaan 
cenderung mengurangi investasinya.Indikator yang biasanya digunakan untuk 
mengukurtingkat inflasi adalah Indeks Harga Konsumen.Perhitungan inflasi dapat 
dinyatakan sebagai berikut : 
INFt =  
𝐼𝐻𝐾𝑡
𝐼𝐻𝐾𝑡−1
X 100% 
Dimana : 
INFt : Tingkat inflasi pada periode t 
IHKt : Indeks Harga Konsumen pada periode t 
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IHK t-1 : Indeks harga konsumen sebelum periode t 
Inflasi merupakan gejala ekonomi yang sangat menarik untuk diperhatikan, 
karena setiap kali ada gejolak sosial politik dan ekonomi di dalam maupun di luar 
negeri, masyarakat selalu mengaitkan dengan masalah inflasi. Inflasi bisa 
menunjukkan kerentanan perekonomian suatu daerah sehingga hal ini sangat 
berpengaruh terhadap kepercayaan investor akan prospek pendapatan yang 
akan diperolehnya. 
Prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan semakin memburuk 
jika inflasi tidak dapat dikendalikan. Inflasi akan menjadi bertambah cepat apabila 
tidak diatasi. Inflasi yang bertambah serius tersebut akan mengurangi investasi 
yang produktif, mengurangi ekspor, dan menaikkan impor. Kecenderungan ini 
akan memperlambat pertumbuhan ekonomi. Menurut (Sukirno, 1996), 
keterlambatan pertumbuhan ekonomi sebagai akibat dari inflasi yang serius 
disebabkan oleh beberapa faktor penting, seperti : 
1. Inflasi menggalakkan penanaman modal spekulatif. 
Pada masa inflasi terdapat kecenderungan antara pemilik modal untuk 
menggunakan uangnya dalam investasi yang bersifat spekulatif. Membeli 
rumah dan tanah serta menyimpan barang yang berharga akan lebih 
menguntungkan daripada melakukan investasi yang produktif. 
2. Tingkat bunga meningkat dan tingkat investasi berkurang. 
Untuk menghindari kemerosotan nilai modal yang dipinjamkan, otoritas 
moneter akan menaikkan tingkat bunga. Makin tinggi tingkat inflasi maka 
makin tinggi pula tingkat bunga yang akan ditentukan. Tingkat bunga yang 
tinggi akan mengurangi kegairahan penanam modal untuk mengembangkan 
sektor-sektor yang produktif. 
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3. Inflasi menimbulkan ketidakpastian mengenai keadaan ekonomi masa 
depan. Laju inflasi akan bertambah cepat apabila tidak dikendalikan, 
sehingga pada akhirnya akan menimbulkan ketidakpastian dan arah 
perkembangan ekonomi tidak lagi dapat diramalkan dengan baik. Keadaan 
ini akan mengurangi kegairahan pengusaha untuk mengembangkan 
kegiatan ekonomi. 
Dampak inflasi yang terjadi tergantung pada tingkat inflasi itu sendiri.Inflasi 
ringan memberikan dorongan terhadap perekonomian untuk menjadi lebih 
baik.Meningkatkan pendapatan nasional membuat masyarakat bersemangat 
untuk menabung dan berinvestasi.Sedangkan inflasi yang parah atau tidak 
terkendali menyebabkan perekonomian menjadi lesu.Harga yang meningkat 
secara cepat menyebabkan berkurangnya kemampuan daya beli. 
Hyper inflation dalam jangka panjang akan memperlambat laju 
pertumbuhan ekonomi dan hal ini akan berakibat menurunnya sektor investasi 
yang produktif. Inflasi yang tinggi membuat harga barang dan jasa menjadi 
mahal, biaya input produksi tentunya akan meningkat. Kondisi ini menyebabkan 
pelaku usaha mengharuskan meningkatkan harga outputnya sehingga daya 
saingnya rendah. Inflasi menyebabkan daya beli masyarakat menjadi rendah, 
akibatnya kegiatan perdagangan lesu dan investor sulit untuk mendapatkan 
return dan keuntungan. Selain itu inflasi juga dapat menyebabkan ekspor turun 
dan cenderung menaikkan impor karena masyarakat dan para pelaku usaha 
lebih memilih untuk membeli barang-barang dari luar yang harganya lebih murah. 
 
2.4 Pengaruh Infrastruktur Dasar terhadap Investasi Non-Mineral 
Realisasi investasi kadang terkendala oleh persoalan izin usaha, 
penegakan hukum, pungutan ilegal, dan peraturan–peraturan daerah 
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(PERDA).Infrastruktur fisik terkait dengan tanah dan tata ruang.Sampai 
sekarang, sebagian besar Perda tata ruang belum dibuat karena rumit dan 
memerlukan konsolidasi.Pada dasarnya pembangunan infrastruktur juga 
menyangkut pembiayaan, sebenarnya pemerintah pusat dan daerah bisa saling 
berkoordinasi dengan berbagai instansi untuk mencari jalan keluar dari persoalan 
pengembangan infrastruktur. 
Secara umum, infrastruktur berfungsi sebagai katalisator dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi suatu daerah melalui kelancaran kegiatan 
perekonomian di daerah tersebut.Infrastruktur merupakan hal yang sangat 
menentukan terealisasi atau tidaknya suatu proyek investasi.Penyediaan fasilitas 
(prasarana) untuk investasi di suatu daerah adalah merupakan salah satu usaha 
yang sering dilakukan oleh suatu daerah untuk menarik masuknya investor. 
Penyediaan fasilitas untuk investasi antara lain berupa jalan diaspal, pembangkit 
tenaga listrik, telekomunikasi, bandara, perkeretaapian, dan sarana transportasi.  
Percepatan pembangunan infrastruktur merupakan salah satu syarat untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan.Kurangnya 
pasokan energi listrik, terbatasnya jaringan telekomunikasi, memburuknya 
kualitas jalan raya dan kepadatan lalu lintas, dapat menghambat kemajuan suatu 
usaha dan selanjutnya dapat menurunkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 
Ketersediaan pasokan listrik yang merupakan salah satu dari 
pembangunan infrastruktur akan memberikan pengaruh positif terhadap nilai 
realisasi investasi non-mineral. Semakin cukupnya pasokan listrik maka akan 
memperlancar proses produksi, sehingga akan meningkatkan produksi yang 
pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan investor.   
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2.5 Penelitian terdahulu 
Metinara (2009) melakukan penelitian tentang  Analisis Faktor – Faktor 
Yang Memengaruhi Nilai Realisasi Penanaman Modal Asing Di Propinsi D.I. 
Yogyakarta.Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi nilai realisasi investasi asing di Propinsi D.I. Yogyakarta adalah 
metode estimasi Generalized Least Square dengan menggunakan data panel 
yang bersifat time series dan cross section. 
Berdasarkan analisis estimasi parameter dengan bantuan software Eviews 
6.1 dan menggunakan metode Generalized Least Square, peneliti memperoleh 
hasil estimasi parameter yang memperlihatkan bahwa faktor-faktor yang secara 
bersama-sama signifikan memengaruhi penanaman modal asing di Propinsi D.I. 
Yogyakarta  adalah jumlah penduduk yang bekerja, penyediaan sarana 
infrastruktur yaitu  jumlah listrik yang terjual, dan upah minimum propinsi. 
Berdasarkan hasil estimasi yang diperoleh maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan bahwa Jumlah penduduk yang bekerja dan prasaranainfrastruktur 
yang diwakili oleh jumlah listrik yang terjual ternyata berpengaruhsecara positif 
dan signifikan terhadap nilai realisasi investasi asing di Propinsi D.I.Yogyakarta 
pada taraf nyata 5%.Sedangkan upah minimum propinsimempunyai pengaruh 
yang negatif dan signifikan pada taraf nyata 5%terhadap nilai realisasi investasi 
asing di Propinsi D.I. Yogyakarta. 
Purnamasari (2009), melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Perbandingan Faktor–Faktor yang Memengaruhi Realisasi Investasi Nasional di 
Sektor Primer, Sekunder dan Tersier. Data yang digunakan adalah data 
sekunder yang merupakan data time series (kuartalan) periode 1998 sampai 
dengan 2008, serta menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dan 
Regresi Komponen Utama (Principal Component Analysis) sebagai alat analisis 
untuk menghadapi permasalahan bagaimana perbandingan faktor–faktor yang 
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memengaruhi nilai total realisasi investasi nasional di sektor primer, sekunder 
dan tersier serta rekomendasi kebijakan investasi apa yang bisa diambil 
pemerintah untuk memacu terjadinya peningkatan nilai total realisasi investasi 
nasional di sektor primer, sekunder dan tersier.  
Hasil analisis mengenai perbandingan faktor–faktor yang memengaruhi 
nilai total realisasi investasi nasional di sektor primer, sekunder dan tersier 
menunjukkan bahwa variabel pendapatan riil tahun sebelumnya, jumlah tenaga 
kerja, inflasi, jumlah penduduk Indonesia tahun sebelumnya, total jalan yang 
diaspal di Indonesia dan suku bunga riil di Indonesia secara signifikan 
berpengaruh terhadap perkembangan nilai total realisasi investasi nasional di 
sektor primer, sekunder dan tersier pada taraf nyata 5%. Keenam variabel 
eksogen tersebut dalam model regresi mempunyai tanda sesuai dengan teori. 
Selain suku bunga riil Indonesia dan inflasi semua variabel berpengaruh 
secara positif, sedangkan suku bunga riil Indonesia dan inflasi berpengaruh 
negatif pada taraf nyata 5% terhadap nilai total realisasi investasi nasional di 
sektor primer, sekunder dan tersier. 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
Tantangan yang dihadapi oleh para pelaku bisnis dan calon investor di 
Sulawesi Selatan adalah bagaimana pemerintah daerah dan masyarakat dapat 
memberikan iklim yang kondusif untuk terselenggaranya investasi.Pada tingkatan 
pemerintah daerah, masalah yang dihadapi adalah masih belum terlihatnya 
dengan jelas dalam strategi pengembangan industrialisasi.Strategi yang 
demikian sangat diperlukan sehingga birokrasi pada pemerintah daerah propinsi 
Sulawesi Selatan dapat menyatu-padukan dan melakukan koordinasi atas 
rancangan-rancangan pengembangan investasinya di daerah untuk dapat 
mendukung tercapainya target-target dari strategi industrialisasi. 
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Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan juga dituntut untuk dapat memelihara 
iklim usaha yang baik dan tidak memberatkan dunia usaha dan para calon 
investor untuk menanamkan investasinya.Akhirnya bagi masyarakat pada era 
demokratisasi yang akhir-akhir ini sedang marak dengan berbagai tuntutan-
tuntutan yang berlebihan janganlah mengorbankan iklim usaha yang telah 
terbina. Pengusaha dan calon investor dimanapun menuntut kenyamanan, 
keamanan dan kepastian berusaha dari proses penanaman modalnya di daerah. 
Kemajuan dan peningkatan volume produksi dari kegiatan-kegiatan investasi 
yang diunggulkan sudah pasti lambat laun, akan memberikan efek pengganda 
pada perekonomian lokal dan pendapatan rumah tangga masyarakat 
disekitarnya. 
Dalam penelitian ini, sejumlah variabel digunakan untuk melakukan analisis 
faktor–faktor yang memengaruhi nilai realisasi PMDN, khususnya investasi non-
mineral di propinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan tujuan serta untuk menjawab 
permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, variabel–variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data nilai realisasi investasi non-mineral di 
propinsi Sulawesi Selatan, tingkat suku bunga, tingkat inflasi, dan kapasitas listrik 
terpasang. Data yang digunakan adalah data time series dari tahun 1996 hingga 
2015. 
Apabila faktor–faktor tersebut diatas cukup kondusif, maka diharapkan 
dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya di propinsi Sulawesi 
Selatan. Sehingga akan meningkatkan nilai realisasi investasi non-mineral, yang 
pada akhirnya diharapkan dapat menggerakkan kegiatan perekonomian di 
propinsi Sulawesi Selatan sehingga kesejahteraan masyarakat juga meningkat. 
Oleh karenanya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
bagaimana faktor–faktor tersebut memengaruhi nilai realisasi investasi non-
mineral di propinsi Sulawesi Selatan. 
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Gambar 2.2.Ilustrasi Bagan Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tidak dianalisis   Dianalisis 
 
Berdasarkan bagan alur penelitian di atas, maka dapat digambarkan 
variabel-variabel yang mempengaruhi realisasi investasi non-mineral di propinsi 
Sulawesi Selatan yaitu suku bunga, tingkat inflasi, dan infrastruktur dasar dalam 
gambar bagan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar 2.3. Ilustrasi Bagan Kerangka Pemikiran 
           
           
 
 
 
 
      
Penanaman Modal 
Dalam Negeri 
(PMDN) 
Penanaman 
Modal Asing 
(PMA) 
Realisasi Investasi di Propinsi Sulawesi Selatan 
Investasi 
Mineral 
Investasi Non-
Mineral 
Suku Bunga 
Tingkat Inflasi 
Infrastruktur Dasar 
REALISASI INVESTASI 
NON-MINERAL 
Suku bunga (-) 
Tingkat inflasi  (-) 
Infrastruktur dasar (+) 
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2.7 Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian ini, variabel nilai realisasi invetasi non-mineral merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau biasa juga sebut sebagai variabel 
dependen.Sedangkan variabel–variabel suku bunga, tingkat inflasi, dan 
kapasitas listrik terpasang merupakan variabel–variabel yang mempengaruhi 
(variabel independen). Adapun hipotesis penelitian mengenai analisis investasi 
non-mineral di propinsi Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut : 
1. Diduga suku bunga berpengaruh negatif terhadap nilai realisasi investasi 
non-mineral di propinsi Sulawesi Selatan. Semakin tinggi nilai suku bunga 
maka akan mendorong meningkatnya biaya yang harus dikeluarkan 
perusahaan, hal tersebut mendorong terjadinya penurunan tingkat 
investasi. 
2. Diduga tingkat inflasi akan berpengaruh negatif terhadap nilai realisasi 
investasi propinsi Sulawesi Selatan. Semakin tinggi tingkat inflasi maka 
harga faktor-faktor produksi juga cenderung akan meningkat, sehingga 
biaya yang harus dikeluarkan investor juga bertambah. Hal tersebut akan 
menyebabkan menurunnya realisasi investasi. 
3. Diduga kapasitas listrik terpasang berpengaruh positif terhadap nilai 
realisasi investasi propinsi Sulawesi Selatan. Semakin tinggi kapasitas 
listrik yang terpasang memperlihatkan bahwa pasokan listrik yang ada 
mampu memenuhi kebutuhan sehingga dapat menarik minat investor. 
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BABIII 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian   
Lokasi penelitian dilakukan  kantor Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 
dan Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Sulawesi Selatan. 
 
3.2 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan metode 
kepustakaan (library search), yaitu penelitian yang dilakukan dengan bahan-
bahan kepustakaan berupa tulisan-tulisan ilmiah dan laporan-laporan penelitian 
ilmiah yang memiliki hubungan dengan topik yang diteliti.   
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pencatatan langsung 
berupa data time series selama 20 tahun terakhir terkait data PMDN non-mineral, 
suku bunga, tingkat inflasi, dan kapasitas listrik terpasang di propinsi Sulawesi 
Selatan. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 
merupakan data time series yang bersifat kuantitatif. Adapun data sekunder yang 
dikumpulkan adalah data nilai realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
dalam hal ini dispesifikkan pada nilai realisasi investasi non-mineral, yang 
diperoleh dari Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah (BKPMD) propinsi 
Sulawesi Selatan, dalam satuan rupiah.Tingkat suku bunga dan tingkat inflasi 
yang diperoleh dari publikasi Bank Indonesia di laman www.bi.go.id yang 
menggunakan satuan persen (%), dan kapasitas listrik terpasang diperoleh dari 
publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) propinsi Sulawesi Selatan dalam buku 
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Sulawesi Selatan dalam Angka dari tahun 1996 hingga tahun 2016 yang 
menggunakan satuan KWh.  
Selain data di atas, ada pula beberapa data lain yang digunakan untuk 
menambah referensi peneliti dalam menulis, diantaranya, data total realisasi 
investasi yang diperoleh dari Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah 
(BKPMD) propinsi Sulawesi Selatan, dalam satuan rupiah. Data PDRB dan 
pertumbuhan ekonomi di propinsi Sulawesi Selatan yang diperoleh dari publikasi 
Badan Pusat Statistik (BPS) propinsi Sulawesi Selatan dalam buku Sulawesi 
Selatan dalam Angka dari tahun 1996 hingga tahun 2016 yang masing-masing 
menggunakan satuan rupiah dan persen (%). 
 
3.4 Model Penelitian 
Metode yang digunakan dalam usaha menjawab permasalahan yang telah 
dikemukakan sebelumnya dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan 
metode Regresi Linear Berganda (Ordinary Least Square). 
Salah satu model regresi yaitu regresi linier berganda.Analisis regresi linier 
berganda menunjukkan hubungan sebab akibat antara variabel X (variabel 
bebas) yang merupakan penyebab dan variabel Y (variabel tak bebas) yang 
merupakan akibat. Analisis linier berganda  merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk menguraikan pengaruh variabel bebas yang mempengaruhi 
variabel tak bebasnya. Regresi linier berganda tidak hanya melihat keterkaitan 
antar variabel namun juga mengukur besaran hubungan kausalitasnya.Model 
regresi linier berganda menurut Walpole (1995) adalah sebagai berikut: 
Y = b0 +b1X1 + b2X2 +….+bnXn…………………………………………... (3.1) 
Dimana : 
n : 1,2,3,…N 
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b0 : Intersep 
b1-bn : Koefisien kemiringan parsial 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah, nilai realisasi 
investasi non-mineral, tingkat suku bunga, tingkat inflasi, dan infrastruktur 
dasaryang dalam hal ini diwakili oleh kapasitas listrik terpasang.Adapun investasi 
merupakan fungsi dari suku bunga, tingkat inflasi, dan kapasitas listrik terpasang. 
Investasi non-mineral = f (suku bunga, tingkat inflasi, kapasitas listrik terpasang) 
Model yang digunakan dapat diformulasikan sebagai berikut: 
IN=f(X1,X2,X3)…………..……………………………………………………..(3.2) 
Berdasarkan pada hasil scatter plot data investasi dan kapasitas listrik 
terpasang (XY scatterplot), uuntuk mengestimasi koefisien regresi di atas, maka 
perlu dilakukan transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma 
natural (In) ke dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut: 
In IN = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 In X3 μ1……………...…………………….....(3.3) 
Dimana: 
IN  : Investasi non-mineral (Rp.) 
X1  : Suku bunga (%) 
X2   : Tingkat inflasi (%) 
X3  : Kapasitas listrik terpasang (KWh) 
β0, β1,β2,β3 : Koefisien yang akan diestimasi 
μ   : Error term 
Kriteria pengujian yang dilakukan terhadap model persamaan tersebut 
yaitu dengan menggunakan pengujian statistik.Pengujian statisik tersebut 
meliputi pengujian koefisien regresi parsial (uji T), pengujian koefisien 
determinasi (R2) dan pengujian koefisien regresi secara bersama-sama (uji F). 
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3.5 Uji Statistik 
Pengujian statistik dimaksudkan untuk mengetahui apakah model yang 
digunakan merupakan model yang tepat untuk menggambarkan hubungan 
antara variabel.Selain itu untuk mengetahui apakah ada hubungan yang 
signifikan diantara variabel dependen dengan variabel-variabel independen. 
 
3.5.1 Uji Statistik T 
Uji statistik T menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara induvidual terhadap variabel dependen.Untuk itu kita dapat 
membandingkan nilai t statistik dengan nilai t tabel. Apabila t-statistik = t-tabel 
maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh secara signifikan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen, demikian berlaku sebaliknya. Adapun hipotesis 
yang digunakan adalah: 
Uji hipotesis dua sisi 
Ho : β1 = 0 
Ha : β1 ≠ 0 
 
3.5.2 Uji Statistik F 
Uji statistik F memperlihatkan adanya hubungan atau pengaruh antara 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Adapun 
langkah – langkah untuk melakukan uji F adalah dengan melihat nilai p-value 
pada hasil regresi dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 0.05), dan 
membadingkan nilai F-statistik dan F-tabel, jika nilai F-statsitik lebih besar 
daripada F-tabel, maka Ho ditolak. 
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3.5.3 Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar persentase total variasi 
variabel dependen yang dijelaskan oleh model, semakin besar nilai adjusted R, 
maka semakin besar pengaruh model dalam menjelaskan variabel dependennya. 
Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1, suatu nilai adjusted 
Rsebesar 1 berarti ada hubungan sempurna antara variabel dependen dengan 
variabel independennya, sedangkan yang bernilai 0 berarti tidak ada hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Menurut Gujarati (1993) 
terdapat dua sifat R-squared yaitu: 
1. Merupakan besaran non-negative 
2. Batasnya adalah 0 ≤ R2 ≥ 1. Jika R2 bernilai 1 berarti suatu kecocokan 
sempurna, sedangkan jika R2 bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independennya. 
Salah satu masalah jika menggunakan ukuran R-squared untuk menilai 
baik buruknya suatu model adalah akan selalu mendapatkan nilai yang terus naik 
seiring dengan pertambahan variabel bebas ke dalam model sehingga Adjusted 
R-squared bisa juga digunakan untuk melihat sejauhmana variabel independen  
mampu menerangkan keragaman variabel dependennya. Adjusted R-squared 
secara umum memberikan penalty atau hukuman terhadap penambahan variabel 
independen yang tidak mampu menambah daya prediksi suatu model. Nilai 
Adjusted R-squared tidak akan pernah melebihi nilai R-squared bahkan dapat 
turun jika ditambahkan variabel independen yang tidak perlu. Bahkan untuk 
model yang memiliki kecocokan (goodness of fit) rendah.Adjusted R-squared 
dapat memiliki nilai yang negatif. 
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3.6 Definisi Operasional 
Investasi non-mineral yaitu nilai realisasi investasi dalam negeri atau 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dalam satuan rupiah, yang meliputi 
investasi di bidang Hotel dan restoran, industri alat angkutan dan transportasi 
lainnya, industri karet, barang dari karet, dan plastik, industri kayu, industri 
kertas, barang dari kertas, dan percetakan, industri kulit, barang dari kulit, dan 
sepatu, industri lainnya, industri makanan, industri tekstil, jasa lainnya, 
kehutanan, konstruksi, listrik, air, dan gas, perdagangan dan reparasi, perikanan, 
perumahan, kawasan industri, dan perkantoran, peternakan, tanaman pangan 
dan perkebunan, transportasi, gudang, dan telekomunikasi. 
Suku bunga yaitu tingkat harga atas pinjaman yang mengukur biaya 
pinjaman atas sejumlah modal untuk suatu usaha.Suku bunga yang dimaksud 
adalah suku bunga riil dalam satuan persen (%), yang telah dikoreksi dengan 
tingkat inflasi. 
Inflasi yaitu kenaikan harga barang secara umum dalam satuan persen 
(%), yang dapat dilihat dari Indeks Harga Konsumen. 
Infrastruktur dasar yang diwakili oleh kapasitas listrik terpasang adalah total 
kapitas listrik terpasang di propinsi Sulawesi Selatan yang dinyatakan dalam 
satuan KWh. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Perkembangan Investasi di Propinsi Sulawesi Selatan 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang 
memiliki nilai strategis dalam konstalasi pembangunan Indonesia.Selain memiliki 
sumberdaya alam yang cukup besar, khususnya di bidang pertanian, 
pertambangan, dan pariwisata.Dengan letak strategis di tengah-tengah Indonesia 
dan menjadi pintu gerbang sekaligus berfungsi sebagai pusat pelayanan 
kawasan Timur Indonesia.Oleh karena itu propinsi Sulawesi Selatan memiliki 
keunggulan komparatif sekaligus kompetitif untuk kegiatan investasi. 
Kegiatan investasi di propinsi Sulawesi Selatan merupakan pemicu 
peningkatan pertumbuhan ekonomi, baik secara nasional maupun di daerah. 
Karena itu, investasi perlu ditempatkan sebagai bagian yang penting dari 
penyelenggaraan perekonomian nasional dan daerah, yang mana akan 
memberikan multiplier effect seperti menciptakan lapangan pekerjaan, 
mendorong pembangunan ekonomi kerakyatan yang berdaya saing sehingga 
dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 
Keberhasilan pengembangan dan pemanfaatan potensi sumber daya alam 
yang dimiliki daerah sangat tergantung pada besarnya investasi dan kemampuan 
sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif untuk membuat perencanaan dan 
pengembangan penanaman modal yang baik, mempromosikan potensi dan 
peluang investasi kepada calon investor. 
Dalam konteks pembangunan, investasi memegang peranan penting untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi.Namun dalam memanfaatkan sumber daya 
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alam perlu juga diperhatikan kelestarian dan keseimbangan lingkungan hidup 
bagi pembangunan yang berkelanjutan. Hal ini yang menyebabkan mengapa 
investasi sebagai suatu faktor yang krusial bagi kelangsungan proses 
pembangunan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 
Peranan investasi di propinsi Sulawesi Selatan cenderung meningkat 
sejalan dengan banyaknya dana yang dibutuhkan untuk melanjutkan 
pembangunan. Akan tetapi, yang terpenting dari kegiatan investasi yaitu bukan 
besarnya investasi dalam nilai uang atau jumlah proyek, melainkan bagaimana 
efisiensi atau produktivitas dari investasi tersebut mampu mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan mendukung pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan, serta mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara adil 
dan merata. 
Grafik 4.1. Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri di Propinsi Sulawesi 
Selatan Periode 1996-2015 
 
Sumber :BKPMD propinsi Sulawesi Selatan, diolah 
Berdasarkan data dari Grafik 4.1 diatas dapat dilihat pergerakan realisasi 
PMDN di propinsi Sulawesi Selatan periode 1996 hingga 2015.Selama 20 tahun 
terakhir pergerakan PMDN terus mengalami fluktuasi. PMDN dari tahun 1996 
hingga tahun 1999 selalu mengalami fluktuasi, namun pada akhir 1999 PMDN 
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berada pada nilai Rp.713.139.000.000, yang berarti PMDN mengalami 
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 1996, dimana total PMDN saat itu 
berada pada nilai Rp.3.160.015.000.000. Pada periode berikutnya yaitu pada 
tahun 2000, PMDN mengalami peningkatan yang sangat besar mencapai angka 
Rp.29.981.734.000.000, begitupun pada tahun 2001, walaupun telah mengalami 
penurunan dari tahun 2000. 
Pada tahun 2002 hingga tahun 2006 PMDN terus mengalami kenaikan, 
dimana pada tahun 2002 total PMDN berada pada nilai realisasi 
Rp.146.060.000.000 dan pada tahun 2006 total PMDN telah mencapai angka 
Rp.2.407.300.000.000. Namun pada tahun 2007 hingga 2011 realisasi PMDN 
kembali berfluktuasi, walaupun pada akhir tahun 2011 PMDN tetap kembali 
mengalami kenaikan jika dibandingkan total PMDN pada tahun 2007. Begitupun 
pada tahun berikutnya, yaitu tahun 2012 hingga tahun 2015, total realisasi PMDN 
juga terus mengalami fluktuasi, namun pada akhir tahun 2015 realisasi PMDN 
telah mencapai angka Rp.9.215.326.600.000. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ukuran dari hasil 
pembangunan yang dilaksanakan, khususnya dalam bidang 
ekonomi.Pertumbuhan tersebut merupakan rangkuman laju pertumbuhan dari 
berbagai sektor yang menggambarkan tingkat perubahan yang terjadi.Untuk 
melihat fluktuasi pertumbuhan ekonomi tersebut secara riil dari tahun ke tahun, 
disajikan melalui PDRB harga konstan.Penggunaan angka atas harga konstan ini 
dimaksudkan untuk menghindari pengaruh perubahan harga, sehingga 
perubahan yang diukur merupakan pertumbuhan riil ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi sering digunakan sebagai tolak ukur untuk 
mengetahui sejauh mana kegiatan ekonomi di suatu wilayah berjalan selama 
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kurun waktu tertentu.Semaki tinggi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah 
menandakan semakin bergairahnya kegiatan ekonomi di wilayah tersebut. 
Grafik 4.2. Presentase Pertumbuhan Ekonomi di Propinsi Sulawesi Selatan 
Periode 1996-2015 
 
Sumber :BPS propinsi Sulawesi Selatan, diolah 
Pada Grafik 4.2 terlihat bahwa presentase pertumbuhan ekonomi di 
propinsi Sulawesi Selatan periode 2001 hingga 2016 terus mengalami fluktuasi, 
pada tahun 2002 hingga tahun 2008 pertumbuhan ekonomi terus meningkat dari 
4,8% menjadi 7,78%, namun pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi mengalami 
penurunan menjadi 6,23% tapi setelah tahun 2009 pertumbuhan ekonomi 
kembali mengalami peningkatan hingga tahun 2012. Dari tahun 2012 
pertumbuhan ekonomi kembali mengalami penurunan, yaitu turun dari 8,30% di 
tahun 2012 menjadi 7,65% pada tahun 2013. Hingga pada tahun 2016 
pertumbuhan ekonomi kembali mengalami kenaikan, dimana pada tahun 2015 
pertumbuhan ekonomi berada pada 7,17% dan pada 2016 naik menjadi 7,41%. 
Struktur ekonomi masing–masing kabupaten di Propinsi Sulawesi Selatan 
sebagian besar masih didukung oleh sektor pertanian, namun untuk daerah 
Luwu Timur dan kota Makassar memiliki sedikit perbedaan dengan daerah-
daerah lain di propinsi Sulawesi Selatan. Daerah Luwu Timur didukung oleh 
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sektor tambang, sedangkan Kota Makassar sebagai ibu kota propinsi memiliki 
struktur perekonomian yang lebih didukung oleh sektor perdagangan, hotel, dan 
restoran. 
Grafik 4.3. PDRB Atas Dasar Harga Konstan Propinsi Sulawesi Selatan 
Periode 1996-2015 
 
Sumber :BPS propinsi Sulawesi Selatan, diolah 
Pada Grafik 4.3. terlihat bahwa PDRB harga konstan di propinsi Sulawesi 
Selatan terus mengalami peningkatan dari tahun 2001 hingga tahun 2015. 
Dimana PDRB terendah terjadi pada tahun 2001 yakni sekitar 
Rp.29.735.720.000, dan pada tahun 2015 telah mencapai angka sekitar 
Rp.69.875.630.000. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi perekonomian di 
propinsi Sulawesi Selatan terus mengalami perbaikan setiap tahunnya. 
4.2. Perkembangan Variabel Penelitian 
4.2.1 Perkembangan Investasi Non-Mineral di Propinsi Sulawesi 
Selatan Periode 1996-2015 
Penanaman modal dalam negeri atau yang biasa juga disebut investasi 
dalam negeri memiliki peran yaitu merupakan salah satu pengeluaran agregat, 
dimana peningkatan investasi akan meningkatkan permintaan agregat dan 
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pendapatan nasional. Pertambahan barang modal sebagai akibat investasi akan 
menambah kapasitas produksi di masa depan, perkembangan ini menstimulir 
pertambahan produksi nasional dan kesempatan kerja.  
Grafik 4.4. Realisasi PMDN Non-Mineral di Propinsi Sulawesi Selatan 
Periode 1996-2015 
 
Sumber :PMDN propinsi Sulawesi Selatan, diolah 
Investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi, sehingga akan 
memberikan kenaikan produktivitas dan pendapatan perkapita masyarakat. 
Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus 
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan 
pendapatan nasional dan kemakmuran masyarakat. Penanaman modal dalam 
negeri (PMDN), khususnya PMDN non-mineral atau investasi non-mineral di 
propinsi Sulawesi Selatan periode 1996-2015 mengalami kenaikan dan 
penurunan selama 20 tahun terakhir ini, seperti yang terlihat pada Grafik 4.4 
diatas. 
Pada Grafik 4.4 diatas, penanaman modal dalam negeri dari sektor non-
mineral di propinsi Sulawesi Selatan juga menunjukkan kenaikan dan penurunan 
dari tahun ke tahun selama 20 tahun terakhir ini, seperti yang terlihat pada Grafik 
4.4 bahwa PMDN non-mineral mengalami kenaikan yang pesat pada tahun 2000 
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yang mencapai nilai realisasi sebesar Rp.11.992.693.600.000 dari total PMDN 
propinsi Sulawesi Selatan yang berada pada angka Rp.29.981.734.000.000 di 
tahun yang sama, sedangkan PMDN non-mineral paling rendah pada tahun 2008 
yang hanya sekitar Rp.19.844.200.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi 
Selatan yang berada pada angka Rp.1.105.200.000.000 di tahun yang sama. 
Pada tahun 1996 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.1.626.390.470.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.3.160.015.000.000 di tahun 1996, sedangkan 
pada tahun 1997 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.803.697.450.000, atau turun sekitar 50% dari tahun 1996. 
Pada tahun 1997 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.803.697.450.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.1.614.912.000.000 di tahun 1997, sedangkan 
pada tahun 1998 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.30.206.495.000, atau turun sekitar 96% dari tahun 1997. 
Pada tahun 1998 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.30.206.495.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada pada 
nilai realisasi sebesar Rp.100.742.000.000 di tahun 1998, sedangkan pada tahun 
1999 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.713.001.910.000, yang berarti mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 1999 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.713.001.910.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.713.139.000.000 di tahun 1999, sedangkan pada 
tahun 2000 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.11.992.693.600.000, yang berarti mengalami kenaikan dari tahun 1999. 
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Pada tahun 2000 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.11.992.693.600.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.29.981.734.000.000 di tahun 2000, sedangkan 
pada tahun 2001 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.5.877.910.150.000, atau turun sekitar 50% dari tahun 2000.  
Pada tahun 2001 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.5.877.910.150.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.16.794.029.000.000 di tahun 2001, sedangkan 
pada tahun 2002 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.43.818.000.000, atau turun sekitar 98% dari tahun 2001.  
Pada tahun 2002 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.43.818.000.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada pada 
nilai realisasi sebesar Rp.146.060.000.000 di tahun 2002, sedangkan pada tahun 
2003 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.145.124.000.000, yang berarti mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2003 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.145.124.000.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.487.274.000.000 di tahun 2003, sedangkan pada 
tahun 2004 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.298.282.000.000, yang berarti mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2004 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.298.282.000.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.767.122.000.000 di tahun 2004, sedangkan pada 
tahun 2005 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.810.307.000.000, yang berarti mengalami kenaikan dari tahun 2004. 
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Pada tahun 2005 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.810.307.000.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada angka Rp.876.071.000.000 di tahun 2005, sedangkan pada tahun 2006 
PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar Rp.162.329.800.000, 
yang berarti mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2006 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.162.329.800.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.2.407.300.000.000 di tahun 2006, sedangkan 
pada tahun 2007 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.173.401.200.000, atau turun sekitar 54% dari tahun 2006.  
Pada tahun 2007 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.73.401.200.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada pada 
nilai realisasi sebesar Rp.2.105.500.000.000 di tahun 2007, sedangkan pada 
tahun 2008 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.19.844.200.000, atau turun sekitar 72% dari tahun 2007. 
Pada tahun 2008 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.19.844.200.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada pada 
nilai realisasi sebesar Rp.1.105.200.000.000 di tahun 2008, sedangkan pada 
tahun 2009 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.36.006.000.000, atau naik sekitar 81% dari tahun 2008.  
Pada tahun 2009 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.39.006.000.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada pada 
nilai realisasi sebesar Rp.1.137.800.000.000 di tahun 2009, sedangkan pada 
tahun 2010 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.2.466.637.640.000. 
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Pada tahun 2010 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.2.466.637.640.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.3.212.298.236.266 di tahun 2010, sedangkan 
pada tahun 2011 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.1.851.757.210.000. 
Pada tahun 2011 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.1.851.757.210.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.3.986.302.703.368 di tahun 2011, sedangkan 
pada tahun 2012 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.570.982.400.000, yang turun sekitar 69% dari tahun 2011. 
Pada tahun 2012 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.570.982.400.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.2.318.863.400.000 di tahun 2012, sedangkan 
pada tahun 2013 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.618.231.700.000, yang naik sekitar 19% dari tahun 2012. 
Pada tahun 2013 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.618.231.700.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.921.017.400.000 di tahun 2013, sedangkan pada 
tahun 2014 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.1.747.292.200.000. 
Pada tahun 2014 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.1.747.292.200.000 dari total PMDN propinsi Sulawesi Selatan yang berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.4.215.326.600.000 di tahun 2014, sedangkan 
pada tahun 2015 PMDN non-mineral berada pada nilai realisasi sebesar 
Rp.2.091.033.000.000, atau naik sekitar 19% dari tahun 2014. 
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4.2.2 Perkembangan Suku Bunga Periode 1996-2015 
Dalam rangka mengatasi keterbatasan sumber daya, pilihan kebijakan 
yang selama ini diambil pada umumnya berfokus kepada dua aspek, yaitu aspek 
penciptaan iklim berusaha yang kondusif, terutama berupa kestabilan ekonomi 
makro, dan aspek pengembangan infrastruktur perekonomian yang mendukung 
kegiatan ekonomi.Kestabilan ekonomi makro dapat tercermin pada harga barang 
dan jasa yang stabil serta nilai tukar dan suku bunga yang berada pada tingkat 
yang memungkinkan pertumbuhan ekonomi dapat terjadi secara 
berkesinambungan. 
Tingkat suku bunga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
tingkat investasi yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu.Variabel suku 
bunga memiliki hubungan negatif dengan kegiatan investasi. Hal ini 
mengimplikasikan suatu peningkatan tingkat suku bunga akan menambah biaya 
modal, sehingga menyebabkan suatu penurunan yang besar ataupun kecil dalam 
kegiatan investasi. 
Suku bunga merupakan variabel ekonomi yang menjadi penghubung 
antara kondisi saat ini dengan masa yang akan datang, serta menghubungkan 
antara pasar barang dengan pasar uang. Dalam hal ini, peranan suku bunga 
sangat penting dalam menjembatani antara kedua pasar tersebut. 
Berdasarkan teori yang menyatakan hubungan negatif antara suku bunga 
dengan investasi, berikut ini digambarkan perbandingan PMDN non-mineral 
sebagai bagian dari investasi dengan suku bunga riil di propinsi Sulawesi Selatan 
pada tahun 1996 hingga tahun 2015.  
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Grafik 4.5. Perbandingan PMDN Non-Mineral Dengan Suku Bunga di 
Propinsi Sulawesi Selatan Periode 1996-2015 
 
Sumber : Bank Indonesia; PKPMD propinsi Sulawesi Selatan, diolah 
Berdasarkan Grafik 4.5 diatas, terlihat bahwa terdapat hubungan yang 
negatif antara investasi dengan suku bunga. Seperti terlihat pada tahun 1996, 
pada saat suku bunga berada pada tingkat 6,33% PMDN non-mineral berada 
pada nilai realisasi sebesar Rp.1.626.390.470.000, namun pada tahun 1997 saat 
suku bunga meningkat hingga pada tingkat 8,97% nilai PMDN non-mineral 
menurun hingga nilai realisasi sebesar Rp.803.697.450.000. 
Hal serupa juga terjadi pada tahun 1998, dimana PMDN non-mineral 
mengalami penurunan dari tahun 1997 yang diakibatkan oleh meningkatnya suku 
bunga hingga mencapai tingkat 20,81% sehingga memicu investasi mengalami 
penurunan hingga pada nilai realisasi sebesar Rp.30.206.495.000. Pada tahun 
berikutnya, yaitu tahun 1999 saat suku bunga sudah mengalami penurunan ke 
tingkat 10,50% nilai PMDN non-mineral juga mengalami peningkatan hingga 
mencapai nilai realisasi sebesar Rp.713.001.910.000. Hal ini membuktikan 
bahwa suku bunga memiliki hubungan yang negatif dengan investasi. 
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Berdasarkan uraian diatas untuk melihat bagaimana perkembangan suku 
bunga di propinsi Sulawesi Selatan periode 1996-2015 secara detail dapat 
diketahui melalui Grafik 4.6 sebagai berikut: 
Grafik 4.6. Suku Bunga Riil di Propinsi Sulawesi Selatan Periode 1996-
2015 
 
Sumber : Bank Indonesia, (www.bi.go.id), diolah 
Pada Grafik 4.6 diatas, pergerakan suku bunga riil juga menunjukkan 
kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun selama 20 tahun terakhir ini, seperti 
yang terlihat pada Grafik 4.6 bahwa suku bunga dalam presentase paling tinggi 
terjadi pada tahun 1998 di tingkat 20,81%, sedangkan suku bunga paling rendah 
pada tahun 2005 yaitu sekitar 0,10%. 
Kondisi ekonomi makro Indonesia dapat dikatakan stabil dan juga 
predictable sebelum tahun 1997.Dalam periode tersebut laju inflasi relatif 
terkendali pada level rata-rata di bawah 10 persen per tahun.Kondisi ini berubah 
setelah Indonesia memasuki tahun 1997, dimana pada tahun tersebut terjadi 
krisis ekonomi yang kemudian diikuti oleh krisis multidimensi.Pergerakan inflasi 
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menjadi relatif mengalami fluktuasi yang cukup signifikan.Peningkatan laju inflasi 
mencerminkan bahwa telah terjadinya penurunan kinerja perekonomian. 
Tingkat suku bunga riil yang mencapai angka 20,81% pada tahun 1998 
tentu menjadikan kegiatan perekonomian menjadi lesu. Tingkat harga yang 
meningkat secara signifikan termasuk harga barang-barang yang dijadikan 
sebagai input dalam berproduksi, serta diikuti dengan penurunan pendapatan riil 
masyarakat sehingga menurunkan daya beli masyarakat merupakan alasan 
mendasar yang memposisikan propinsi Sulawesi Selatan sebagai daerah yang 
tidak dapat memberikan keuntungan yang tinggi untuk seorang investor yang 
ingin menanamkan modalnya. 
Pasca tahun 2000, perekonomian secara berangsur-angsur mengalami 
perbaikan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat suku bunga pada tahun 2000 yang 
berada pada kisaran 5,18%. Hingga tahun-tahun berikutnya, tingkat suku bunga 
tetap berada diantara kisaran 5%, dan yang terendah terjadi pada tahun 2005 
yaitu 0,10%.  
Pada tahun 2006 suku bunga berada pada tingkat 1,75% hal ini 
diakibatkan oleh tingginya inflasi pada tahun 2006, yaitu sekitar 8%. Maka dari 
itu, tingkat suku bunga juga harus mengimbangi besaran inflasi pada saat 
itu.Selain itu, tingkat suku bunga pada tahun 2006 merupakan konsekuensi dari 
penyesuaian kebijakan fiskal dan moneter yang ditempuh untuk mengatasi 
guncangan ketidakstabilan makroekonomi selama tahun sebelumnya, 2005. 
Pada tahun 2007 suku bunga berada pada tingkat 2,00%, menigkat dari 
dari tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan kondisi fundamental ketahanan 
ekonomi yang masih perlu diperbaiki, hingga target inflasi dari tahun sebelumnya 
juga mengalami penurunan. 
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Pada tahun 2008 suku bunga kembali mengalami kenaikan dari tahun 
sebelumnya yang berada pada tingkat 4,25% sedangkan pada tahun 
sebelumnya suku bunga berada di kisaran tingkat 2,00%. Hal ini terjadi karena 
masih tingginya tingkat inflasi pada triwulan III-2008, yang disebabkan oleh 
tingginya ekspektasi inflasi masyarakat, kuatnya permintaan domestik, serta 
dampak imported inflation terkait dengan potensi pelemahan nilai tukar rupiah 
sebagai akibat dari krisis keuangan di Amerika Serikat. 
Pada tahun 2009, kondisi suku bunga mengalami penurunan yang cukup 
drastis dari kisaran tingkat 4,25% dari tahun 2008 menjadi 2,00% pada tahun 
2009. Menurut dewan gubernur Bank Indonesia, pelonggaran kebijakan moneter 
melalui penurunan suku bunga nominal yang berpengaruh juga terhadap 
menurunnya suku bunga riil tersebut telah cukup kondusif bagi proses pemulihan 
perekonomian dan intermediasi perbankan. 
Pada tahun 2010, suku bunga menurun hingga pada tingkat 1,50%. Hal ini 
disesuaikan dengan kondisi eksternal yang ditujukan untuk aliran masuk modal 
asing dan stabilitas nilai tukar. Sementara itu, untuk memperkuat stabilitas 
moneter dan sistem keuangan selain melalui kebijakan suku bunga, mulai 
pertengahan tahun 2010 Bank Indonesia juga menempuh kebijakan 
makroprudensial dalam rangka mengelola likuiditas domestik dan merespon arus 
modal asing. 
Pada tahun 2011, suku bunga mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya, pada tahun 2011 suku bunga berada pada tingkat 1,00% 
sementara pada tahun sebelumnya suku bunga berada di tingkat 1,50%. Di 
tengah meningkatnya ketidakpastian ekonomi global akibat krisis utang Eropa 
dan kekhawatiran terhadap prospek pemulihan perekonomian Amerika Serikat 
telah memicu gejolak di pasar keuangan dan pelemahan pertumbuhan ekonomi 
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global, namun hal tersebut hanya berdampak pada sektor keuangan di Indonesia 
dan masih dalam kondisi yang dapat ditangani dengan baik melalui sektor riil. 
Pada tahun 2012, suku bunga berada pada level 1,25% yang artinya 
kembali mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yang berada pada level 
1,00%. Kinerja tersebut tidak terlepas dari berbagai kebijakan yang ditempuh 
Bank Indonesia dan pemerintah untuk menjaga stabilitas makro dan momentum 
pertumbuhan ekonomi nasional di tengah pelambatan ekonomi dunia. 
Pada tahun 2013, suku bunga mengalami kenaikan hingga mencapai 
tingkat 3,00% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya berada di 
tingkat 1,25%. Bank Indonesia memutuskan untuk menaikkan BI Rate ke level 
7,50% pada tahun 2013 karena nilai rupiah merosot cukup dalam dan inflasi 
mulai meningkat karena dibayangi ekspektasi rencana penaikan harga BBM.  
Pada tahun 2014, suku bunga masih terus mengalami kenaikan, yakni ke 
tingkat 3,25%. Hal ini masih dipicu dengan beberapa permasalahan yang sama 
dari tahun sebelumnya, yakni dampak kenaikan harga BBM, jika Bank Indonesia 
menurunkan BI Rate sebelum pengaruh inflasi BBM hilang maka akan 
memancing potensi inflasi baru seiring dengan meningkatnya jumlah uang 
beredar melalui aktivitas pembiayaan. Hal tersebut kemudian juga berpengaruh 
pada suku bunga riil. 
Pada tahun 2015, suku bungatetap mengalami kenaikan jika dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya, yang berada pada tingkat 3,50%.  
4.2.3 Perkembangan Tingkat Inflasi Periode 1996-2015 
Dalam rangka mengatasi keterbatasan sumber daya, pilihan kebijakan 
yang selama ini diambil pada umumnya berfokus kepada dua aspek, yaitu aspek 
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penciptaan iklim berusaha yang kondusif, terutama berupa kestabilan ekonomi 
makro, dan aspek pengembangan infrastruktur perekonomian yang mendukung 
kegiatan ekonomi.Kestabilan ekonomi makro dapat tercermin pada harga barang 
dan jasa yang stabil serta nilai tukar dan suku bunga yang berada pada tingkat 
yang memungkinkan pertumbuhan ekonomi dapat terjadi secara 
berkesinambungan. 
Inflasi didefenisikan sebagai kecenderungan kenaikan harga secara 
umum.Kecenderungan yang dimaksud adalah kenaikan tersebut bukan kenaikan 
yang terjadi sesaat tetapi terjadi secara terus menerus.Tingkat inflasi biasanya 
dinyatakan dalam persen (%) pertahun. Kenaikan harga satu jenis barang tidak 
termasuk dalam kategori inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas atau 
mengakibatkan kenaikan harga pada barang lain. 
Dampak inflasi yang terjadi tergantung pada tingkat inflasi itu sendiri.Inflasi 
ringan memberikan dorongan terhadap perekonomian untuk menjadi lebih 
baik.Meningkatkan pendapatan membuat masyarakat bersemangat untuk 
menabung dan berinvestasi.Sedangkan inflasi yang parah atau tidak terkendali 
menyebabkan perekonomian menjadi lesu.Harga yang meningkat secara cepat 
menyebabkan berkurangnya kemampuan daya beli masyarakat. 
Berdasarkan teori yang menyatakan hubungan negatif antara inflasi 
dengan investasi, berikut ini digambarkan perbandingan PMDN non-mineral 
sebagai bagian dari investasi dengan tingkat inflasi di propinsi Sulawesi Selatan 
pada tahun 1996 hingga tahun 2015. 
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Grafik 4.7. Perbandingan PMDN Non-Mineral Dengan Inflasi di Propinsi 
Sulawesi Selatan Periode 1996-2015 
 
Sumber : Bank Indonesia ; PKPMD propinsi Sulawesi Selatan, diolah 
Berdasarkan Grafik 4.7 diatas, terlihat bahwa terdapat hubungan yang 
negatif antara inflasi dengan investasi. Seperti terlihat pada tahun 2014, pada 
saat inflasi berada pada tingkat 4,50% PMDN non-mineral berada pada jumlah 
Rp.1.747.292.200.000, dan pada tahun 2015 saat inflasi mengalami penurunan 
hingga pada tingkat 4,00% nilai PMDN non-mineral mengalami peningkatan ke 
angka Rp.2.091.033.000.000. Begitu pula sebaliknya, saat terjadi kenaikan 
tingkat inflasi, maka investasi akan cenderung mengalami penurunan. Hal 
tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif antara tingkat inflasi dengan 
investasi. 
Berdasarkan uraian di atas untuk melihat bagaimana perkembangan 
tingkat inflasi di propinsi Sulawesi Selatan periode 1996-2015 secara detail dapat 
diketahui melalui Grafik 4.8 sebagai berikut: 
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Grafik 4.8. Tingkat Inflasi Periode 1996-2015 
 
Sumber : Bank Indonesia; www.bi.go.id, diolah 
Pada Grafik 4.8 diatas, pergerakan inflasi juga menunjukkan kenaikan dan 
penurunan dari tahun ke tahun selama 20 tahun terakhir ini, seperti yang terlihat 
pada Grafik 4.8 bahwa tingkat inflasi dalam presentase paling tinggi terjadi pada 
tahun 1998 di tingkat 17,63%, sedangkan tingkat inflasi paling rendah terjadi 
pada tahun 1999 yaitu sekitar 2,01%. 
Perkembangan inflasi di propinsi Sulawesi Selatan dari tahun 1996 hingga 
tahun 2000 menunjukkan angka yang berfluktuasi yaitu pada tahun 1996 inflasi 
propinsi Sulawesi Selatan sekitar 6,47% kemudian pada tahun 1997 dengan 
angka 11,03%, dan kembali mengalami kenaikan di tahun berikutnya, yaitu pada 
tahun 1998 17,65% dan pada tahun 1999 mengalami penurunan yang sangat 
drastic hingga berada pada tingkat 2,01%, namun pada tahun 2000 kembali 
mengalami kenaikan hingga ke tingkat 9,35%. 
Selanjutnya, pada tahun 2001 hingga tahun 2005 tingkat inflasi berada 
pada rata-rata 9,35%. Pada tahun 2001 inflasi Sulawesi Selatan sekitar 12,55% 
kemudian pada tahun 2002 dengan angka 10,03%, menurun lagi ditahun 
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berikutnya, yaitu tahun 2003 yang hanya 5,10% dan pada tahun 2004 meningkat 
lagi 6,40%, dan terus meningkat di tahun 2005 dengan angka 12,70%. 
Namun pada 10 tahun terakhir, yakni tahun 2006 hingga tahun 2015 
kondisi ekonomi makro Indonesia mulai stabil dan juga predictable. Dalam 
periode ini, laju inflasi relatif terkendali pada level rata-rata di bawah 10% per 
tahun. 
Pada tahun 2006 inflasi berada pada tingkat 8,00%, yang merupakan 
konsekuensi dari penyesuaian kebijakan fiskal dan moneter yang ditempuh untuk 
mengatasi guncangan ketidakstabilan makroekonomi selama tahun sebelumnya, 
2005. Tingkat inflasi tahun 2006 disebabkan oleh minimnya kebijakan 
administered price BBM dan penundaan kenaikan tarif dasar listrik.  
Pada tahun 2007 tingkat inflasi berada pada tingkat 6,00%, mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 
inflasi tahun 2007 dapat dkatakan lebih stabil.Hal ini dikarenakan kondisi 
fundamental ketahanan ekonomi sudah lebih baik, hingga inflasi dari tahun 
sebelumnya juga mengalami penurunan. 
Pada tahun 2008 inflasi kembali mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya, yaitu berada pada tingkat 5,00%. Penurunan ini terjadi karena 
adanya penurunan harga yang ditunjukkan pada penurunan indeks kelompok 
transportasi, komunikasi, dan jasa keuangan.Sementara harga saham makanan 
mengalami kenaikan. 
Pada tahun 2009, kondisi tingkat inflasi kembali mengalami penurunan 
kisaran tingkat 5,00% dari tahun 2008 menjadi 4,50% pada tahun 2009. Menurut 
dewan gubernur Bank Indonesia, tingkat inflasi 2009 mengalami penurunan dari 
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tahun sebelumnya karena harga komoditi di pasaran sudah kembali stabil, 
sehingga ekspektasi inflasi masyarakat juga mengalami penurunan.   
Pada tahun 2010, inflasi mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, dan 
berada pada tingkat 5,00%. Hal ini disesuaikan dengan kondisi eksternal yang 
ditujukan untuk aliran masuk modal asing dan stabilitas nilai tukar.Kenaikan 
harga pangan menjadi penyumbang inflasi, diikuti dengan komoditas tarif listrik 
pada tahun 2010. 
Pada tahun 2011, inflasi bertahan di tingkat 5,00%, sama seperti pada 
tahun sebelumnya. Tekanan inflasi tahun 2011 juga masih dipengaruhi oleh 
kenaikan harga bahan makanan dan harga pangan, masih sama dengan 
penyebab inflasi tahun sebelumnya.  
Pada tahun 2012, tingkat inflasi kembali mengalami penurunan ke tingkat 
4,50%. Kinerja tersebut tidak terlepas dari berbagai kebijakan yang ditempuh 
oleh pemerintah dan pihak-pihak terkait untuk menjaga stabilitas makro dan 
momentum pertumbuhan ekonomi nasional di tengah pelambatan ekonomi 
dunia. Tingkat inflasi di angka 4,50% masih bertahan hingga dua tahun 
berikutnya, yaitu pada tahun 2013 dan tahun 2014. 
Pada tahun 2015, inflasi kembali mengalami penurunan ke angka 4,00%. 
Tingkat inflasi tahun 2015 merupakan tingkat inflasi terendah selama 5 tahun 
terakhir, inflasi tahun 2015 ini disebabkan utamanya oleh bahan makanan, 
dimana pada tahun 2015 inflasi tertinggi terjadi pada bahan makanan jika 
dibandingkan dengan semua kelompok pengeluaran. 
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4.2.4  Perkembangan Infrastruktur Dasar di Propinsi Sulawesi Selatan 
periode 1996-2015 
Pemerintah menyadari pentingnya infrastruktur untuk mendukung investasi, 
oleh karenanya pemerintah mempunyai komitmen untuk membuat infrastruktur 
yang baik seperti sarana transportasi, kelistrikan, komunikasi dan air sampai 
kepada mekanisme yang dapat menarik modal swasta.Fasilitas prasarana umum 
tersebut merupakan syarat utama bagi perindustrian dan meluasnya produksi 
ekspor. Oleh karenanya, fasilitas prasarana umum penting bagi pembanguan 
ekonomi suatu daerah dan merupakan dasar bagi perkembangan sektor ekonomi 
lain. 
Secara absolut jumlah listrik yang terpasang di propinsi Sulawesi Selatan 
mengalami peningkatan yang cukup berarti dari tahun ke tahun. Hal ini secara 
tidak langsung menandakan bahwa jumlah rumah tangga yang menggunakan 
listrik mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, selain itu pasokan sumber 
tenaga listrik tersebut masih mencukupi bagi berlangsungnya aktivitas 
masyarakat dan kegiatan proses produksi perusahaan di propinsi Sulawesi 
Selatan. 
Grafik 4.9. Perkembangan Kapasitas Listrik Terpasang di Propinsi Sulawesi 
Selatan Periode 1996-2015 
 
Sumber :BPS propinsi Sulawesi Selatan, diolah. 
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Adapun laju pertumbuhan jumlah listrik yang terpasang di propinsi 
Sulawesi Selatan selama periode 1996-2015, listrik terpasang terendah terjadi 
pada tahun 1996 yaitu sebesar 843.796.980 kWh, dan yang tertinggi terjadi pada 
tahun 2015 yaitu sebesar 2.602.126.809 kWh. 
Tahun 2006 merupakan tahun krisis listrik di propinsi Sulawesi Selatan, 
pada kisaran tahun 2006 dengan jumlah listrik terpasang sekitar 1.346.345.832 
kWh ternyata belum dapat mengcover kegiatan masyarakat sehingga sering 
terjadi pemadaman listrik. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya 
faktor alam pada saat itu PLTA Bakaru yang menyuplai 25% hingga 32% energi 
listrik di propinsi Sulawesi Selatan nyaris kekeringan air pada musim 
kemarau.Selain faktor alam, kouta BBM juga menjadi masalah, yaitu adanya 
pembatasan kouta pembelian BBM. Untuk PLN Sulawesi Selatan dan Barat pada 
saat itu hanya memiliki kouta 223.000 kiloliter per tahun, dan jika penggunaan 
solar melebihi kouta maka PLN akan dikenakan denda. 
Seiring dengan perkembangannya, kapasitas listrik terpasang di propinsi 
Sulawesi Selatan terus meningkat tiap tahunnya secara signifikan.Hingga tahun 
2015 jumlah listrik terpasang sudah mencapai 2.602.126.809 kWh, dengan 
jumlah listrik terpasang tersebut mendorong pula peningkatan investasi di 
propinsi Sulawesi Selatan secara umum.Memadainya kapasitas listrik terpasang 
saat ini tidak terlepas dari kebijakan pemerintah propinsi. 
4.3. Hasil Estimasi Pergerakan Investasi Non-Mineral di Propinsi Sulawesi 
Selatan Periode 1996-2015. 
Dalam mengestimasi model persamaan, penelitian ini menggunakan model 
ekonometrika dengan metode Ordinary Least Square.Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian adalah suku bunga, tingkat inflasi, dan kapasitas 
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listrik terpasang periode 1996-2015. Selanjutnya, diperoleh hasil estimasi 
ditunjukkan melalui Tabel 4.1 berikut ini : 
Tabel 4.1 : Hasil Estimasi Melalui Model Ordinary Least Square 
VARIABEL KOEFISIEN T-RASIO P-VALUE 
C 0.484781 4.997 0.0001*** 
Suku Bunga -0.025630 -4.292 0.0006*** 
Tingkat Inflasi -0.00869556 -2.770 0.0136** 
Listrik Terpasang 0.194430 4.669 0.0003*** 
R-Square = 0.782742 
Adjusted R-Square = 0.742006 
Durbin-Watson = 1.802883 
 
Sumber : data sekunder, diolah  
Hasil regresi mengenai pengaruh suku bunga (X1), tingkat inflasi (X2), 
dan kapasitas listrik terpasang (X3) terhadap investasi non-mineral (IN) periode 
1996-2015 adalah: 
In IN = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 In X3 μ1………………………………………………(4.1) 
ln IN = 0.484781 – 0.025630 X1 – 0.00869556 X2 + 0.194430 X3………………(4.2) 
Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 4.1 dengan melihat koefisien regresi, 
diketahuii bahwa nilai koefisien suku bunga sebesar -0.0256 dan berpengaruh 
negatif.Selain itu, diketahui nilai probabilitasnya lebih kecil dari taraf signifikansi 
5% (0.05) yaitu 0.0006. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel suku bunga 
berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap investasi non-mineral di propinsi 
Sulawesi Selatan periode 1996-2015. 
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Tingkat inflasi memiliki nilai koefisien sebesar -0.0086 dan berpengaruh 
negatif. Selain itu, diketahui nilai probabilitasnya lebih kecil dari taraf 
signifikansi5%(0.05) yaitu 0.0136. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat inflasi 
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap investasi non-mineral di propinsi 
Sulawesi Selatan periode 1996-2015. 
Kapasitas listrik terpasang memiliki nilai koefisien sebesar 0.1944 dan 
berpengaruh positif.Selain itu diketahui nilai probabilitasnya lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0.05) yaitu 0.0003.Jadi dapat disimpulkan bahwa kapasitas listrik 
terpasang berpengaruh positif secara signifikan terhadap investasi non-mineral di 
Indonesia propinsi Sulawesi Selatan periode 1996-2015. 
1. Uji Statistik T 
Pengaruh suku bunga (X1), tingkat inflasi (X2), dan kapasitas listrik 
terpasang (X3) terhadap investasi non-mineral (IN) di propinsi Sulawesi Selatan 
periode 1996-2015 dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) dan 
degree of freedom  (df= n-k = 20-4 = 16) di peroleh t-tabel sebesar 2.120. 
Diketahui bahwa suku bunga (X1) memiliki t-rasio sebesar 4.292, sehingga 
disimpulkan bahwa variabel suku bunga koefisien yang signifikan terhadap 
investasi non-mineral (IN).dimana t-rasio > t-tabel (4.292 >2.120). Kemudian 
variabel tingkat inflasi (X2) memiliki t-rasio 2.770, sehingga disimpulkan bahwa 
tingkat inflasi koefisien yang signifikan terhadap investasi non-mineral 
(IN).Dimana t-rasio > t-tabel (2.770> 2.120).Kemudian variabel kapasitas listrik 
terpasang (X3) memiliki t-rasio sebesar 4.669, sehingga disimpulkan bahwa 
kapasitas listrik terpasang koefisien yang signifikan terhadap investasi non-
mineral (IN).Dimana t-rasio > t-tabel (4.669> 2.120). 
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2. Uji Determinasi (R2) 
Dari hasil regresi pada Tabel 4.1 mengenai pengaruh suku bunga (X1), 
tingkat inflasi (X2), kapasitas listrik terpasang (X3) terhadap investasi non-
mineral (IN) di propinsi Sulawesi Selatan periode 1996-2015 diperoleh R2 dengan 
nilai sebesar 0.78. Hal ini berarti variabel-variabel independen yaitu suku bunga 
(X1), tingkat inflasi (X2), kapasitas listrik terpasang (X3) menjelaskan besarnya 
proporsi sumbangan pengaruh terhadap investasi non-mineral (IN) di propinsi 
Sulawesi Selatan adalah sebesar 78%. Adapun sisanya pengaruh variabel yang 
lain dijelaskan di luar model sebesar 22%. 
3. Uji Statistik F 
Pengujian terhadap semua variabel independen dengan model dapat 
dilakukan uji F. Pengaruh suku bunga (X1), tingkat inflasi (X2), kapasitas listrik 
terpasang (X3), terhadap investasi non-mineral (IN) di propinsi Sulawesi Selatan 
dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) diperoleh F-tabel (df1 = k-1 
= 4 – 1 = 3 dan df2 = n-k = 20 – 4 = 16) diperoleh nilai sebesar 3.239 sedangkan 
dari hasil regresi diperoleh F-statistik 19.215, sehingga dapat diketahui bahwa F-
statistik pada hasil regresi tersebut lebih besar dari F-tabel. Sehingga 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel suku bunga, tingkat inflasi, 
dan kapasitas listrik terpasang berpengaruh signifikan terhadap investasi non-
mineral periode 1996-2015. 
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4.4. Analisis Investasi Non-Mineral di Propinsi Sulawesi Selatan Periode 
1996-2015 
4.4.1 Pengaruh Suku BungaTerhadap Investasi Non-Mineral di 
Propinsi Sulawesi Selatan Periode 1996-2015 
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.1 variabel suku bunga 
berpengaruh negatif terhadap pergerakan investasi non-mineral dengan 
koefisien regresi sebesar -0.0256. Dan melalui uji statistik t sebelumnya 
diketahui pula dengan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) t-tabel 2.120 dan t-
rasio 4.292 maka suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pergerakan invetasi non-mineral. 
Suku bunga merupakan variabel ekonomi yang menjadi 
penghubung antara kondisi saat ini dengan masa yang akan datang, serta 
menghubungkan antara pasar barang dengan pasar uang. Dalam hal ini, 
peranan suku bunga sangat penting dalam menjembatani antara kedua 
pasar tersebut.Bunga merupakan balas jasa yang diberikan oleh bank yang 
berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau 
menjual produknya (Kasmir, 1999). 
Berdasarkan pergerakan data suku bunga pada tahun 1998 terjadi 
peningkatan nilai suku bunga riil yang diakibatkan oleh krisis keuangan 
pada tahun tersebut, sehingga suku bunga mencapai level 20.18%. Hal ini 
mengakibatkan penanaman modal dalam negeri mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya dengan total Rp.100.742.000.000, dan dari jumlah 
terbut hanya sekitar Rp.30.206.495.000 yang merupakan investasi non-
mineral. 
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Sedangkan dengan tingkat suku bunga yang paling rendah, terjadi 
pada tahun 2001 pada level 0.10%. Hal ini mendorong jumlah investasi 
mengalami peningkatan pada tahun tersebut, dengan total penanaman 
modal dalam negeri mencapai angka Rp.16.794.029.000.000, dengan 
kontribusi invetasi non-mineral sebesar Rp.5.877.910.450.000. 
Hal ini sesuai dengan hubungan suku bunga dan investasi dalam 
teori ekonomi klasik yang mengatakan bahwa ada hubungan antara suku 
bunga dan investasi. Dalam perekonomian, investor akan menambah 
pengeluaran investasinya apabila keuntungan yang diharapkan dari 
investasi lebih besar dari tingkat bunga yang harus dibayar investor untuk 
dana investasi tersebut. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa suku bunga memiliki pengaruh negatif terhadap investasi non-
mineral di propinsi Sulawesi Selatan terbukti sesuai dengan hasil penelitian 
dari hasil regresi (Tabel 4.1). 
4.4.2 Pengaruh Tingkat InflasiTerhadap Investasi Non-Mineral di 
Propinsi Sulawesi Selatan Periode 1996-2015 
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.1 variabel tingkat inflasi 
berpengaruh negatif terhadap pergerakan investasi non-mineral dengan 
koefisien regresi sebesar -0.0086. Dan melalui uji statistik t sebelumnya 
diketahui pula dengan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) t-tabel 2.120 dan t-
rasio 2.770 maka tingkat inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pergerakan investasi non-mineral. 
Inflasi didefenisikan sebagai kecenderungan kenaikan harga 
secara umum.Kecenderungan yang dimaksud adalah kenaikan tersebut 
bukan kenaikan yang terjadi sesaat tetapi terjadi secara terus 
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menerus.Tingkat inflasi biasanya dinyatakan dalam satuan persen (%) 
pertahun. Kenaikan harga satu jenis barang tidak termasuk dalam kategori 
inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas atau mengakibatkan kenaikan harga 
pada barang lain. 
Dampak inflasi yang terjadi tergantung pada tingkat inflasi itu 
sendiri.Inflasi ringan memberikan dorongan terhadap perekonomian untuk 
menjadi lebih baik.Meningkatkan pendapatan, membuat masyarakat 
bersemangat untuk menabung dan berinvestasi.Sedangkan inflasi yang 
parah atau tidak terkendali menyebabkan perekonomian menjadi 
lesu.Harga yang meningkat secara cepat menyebabkan berkurangnya 
kemampuan daya beli. 
Berdasarkan data pada tahun 1997 inflasi berada pada tingkat 
11,03% dan pada tahun yang sama total penanaman modal dalam negeri 
berada pada kisaran Rp.1.614.912.000.000, dimana dari jumlah tersebut 
investasi non-mineral berada pada tingkat Rp.803.697.450.000. Pada 
tahun berikutnya, tingkat inflasi mengalami kenaikan hingga berada pada 
tingkat 17,63% hal tersebut kemudian menyebabkan penurunan total 
penanaman modal dalam negeri hingga berada pada angka 
Rp.100.742.000.000, dan dari jumlah tersebut tingkat investasi non-mineral 
berada pada angka Rp.30.206.495.000. 
Sedangkan saat tingkat inflasi mengalami penurunan maka 
investasi akan cenderung meningkat, seperti yang terjadi pada tahun 2002 
saat inflasi berada pada tingkat 10,03% dan pada tahun yang sama total 
penanaman modal dalam negeri berada pada kisaran Rp.146.059.750.000, 
dimana dari jumlah tersebut investasi non-mineral berada pada tingkat 
Rp.43.818.000.000. Pada tahun berikutnya, tingkat inflasi mengalami 
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penurunan hingga berada pada tingkat 5,10% hal tersebut kemudian 
menyebabkan kenaikan total penanaman modal dalam negeri hingga 
berada pada angka Rp.487.273.700.000, dan dari jumlah tersebut tingkat 
investasi non-mineral berada pada angka Rp.145.124.000.000. 
Berdasarkan fenomena diatas bahwa apabila terjadi peningkatan 
tingkat inflasi maka akan menyebabkan investasi mengalami penurunan. 
Begitupun sebaliknya, apabila terjadi penurunan tingkat inflasi maka akan 
menyebabkan nilai investasi meningkat. Dengan adanya fenomena 
tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat inflasi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap investasi non-mineral sesuai 
dengan hasil penelitian dari hasil regresi (Tabel 4.1). 
4.4.3 Pengaruh Infrastruktur DasarTerhadap Investasi Non-Mineral 
di Propinsi Sulawesi Selatan Periode 1996-2015 
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.1 variabel kapasitas 
listrik terpasang berpengaruh positif terhadap pergerakan investasi non-
mineral dengan koefisien regresi sebesar 0.1944. Dan melalui uji statistik t 
sebelumnya diketahui pula dengan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) t-tabel 
2.120 dan t-rasio 4.669 maka kapasitas listrik terpasang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pergerakan investasi non-mineral. 
Secara umum, infrastruktur berfungsi sebagai katalisator dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi suatu daerah melalui kelancaran 
kegiatan perekonomian di daerah tersebut.Infrastruktur merupakan hal 
yang sangat menentukan terealisasinya atau tidak suatu proyek 
investasi.Penyediaan fasilitas (prasarana) untuk investasi di suatu daerah 
adalah merupakan salah satu usaha yang sering dilakukan oleh suatu 
daerah untuk menarik masuknya investor. Penyediaan fasilitas untuk 
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investasi antara lain berupa jalan diaspal, pembangkit tenaga listrik, 
telekomunikasi, bandara, perkeretaapian, dan sarana transportasi.  
Ketersediaan pasokan listrik yang merupakan salah satu dari 
pembangunan infrastruktur akan memberikan pengaruh positif terhadap 
nilai realisasi inestasi non-mineral. Semakin cukupnya pasokan listrik maka 
akan memperlancar proses produksi, sehingga akan meningkatkan 
produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan investor. 
Berdasarkan data pada tahun 2014 kapasitas listrik terpasang 
berada pada angka 2.571.654.612 kWh dan pada tahun yang sama total 
penanaman modal dalam negeri berada pada kisaran 
Rp.4.215.326.600.000, dimana dari jumlah tersebut investasi non-mineral 
berada pada tingkat Rp.1.747.292.200.000. Pada tahun berikutnya, 
kapasitas listrik terpasang mengalami kenaikan ke angka 2.602.126.809 
kWh hal tersebut kemudian menyebabkan kenaikan total penanaman 
modal dalam negeri hingga berada pada angka Rp.9.215.326.600.000, dan 
dari jumlah tersebut tingkat investasi non-mineral berada pada angka 
Rp.2.091.033.000.000. 
Hal ini sesuai dengan hubungan infrastruktur dasar yang diwakili 
oleh kapasitas listrik terpasang dan investasi dalam teori yang mengatakan 
bahwa ada hubungan antara infrastruktur dasar dan investasi. Dalam 
perekonomian, investor akan menambah jumlah investasinya apabila 
infrastruktur dasar di sebuah daerah terus mengalamai perbaikan, karena 
infrastruktur dasar merupakan syarat utama untuk kelangsungan usaha 
dalam sebuah investasi. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa infrastruktur dasar memiliki pengaruh positif terhadap investasi non-
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mineral di propinsi Sulawesi Selatan terbukti sesuai dengan hasil penelitian 
dari hasil regresi (Tabel 4.1). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
1. Variabel suku bunga berpengaruh negatif terhadap investasi non-
mineral di propinsi Sulawesi Selatan. Hal ini mengimplikasikan suatu 
peningkatan tingkat bunga akan menambah biaya modal, sehingga 
menyebabkan suatu penurunan dalam investasi. 
2. Variabel tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap investasi non-
mineral di propinsi Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa apabila tingkat inflasi mengalami kenaikan, maka investasi 
non-mineral cenderung mengalami penurunan. 
3. Variabel kapasitas listrik terpasang yang mewakili infrastruktur dasar 
berpengaruh positif terhadap investasi non-mineral di propinsi 
Sulawesi Selatan. Pada saat kapasitas listrik terpasang meningkat, 
maka investasi non-mineral cenderung mengalami peningkatan. 
 
5.2 SARAN 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diperoleh maka upaya yang 
perlu dilakukan oleh pemerintah daerah dalam mengatasi masalah 
perkembangan nilai realisasi investasi non-mineral, sebaiknya mendapatkan 
dukungan dari semua pihak, baik dari pemerintah sendiri, pihak swasta, maupun 
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masyarakat. Adapun saran-saran berupa rekomendasi untuk dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan pembangunan infrastruktur yang ada atau 
memperbaiki infrastruktur yang sudah ada, seperti memperluas 
jaringan listrik serta memperbaiki sarana fasilitas umum lainnya. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa inflasi 
mempengaruhi tingkat investasi non-mineral secara negatif pada 
taraf tertentu, maka disarankan kepada otoritas moneter untuk tetap 
menjaga kestabilan moneter yang pada akhirnya akan menjaga 
tingkat inflasi tetap stabil.  
3. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa suku bunga 
mempengaruhi tingkat investasi non-mineral maka disarankan 
kepada otoritas moneter untuk lebih fokus dalam menjaga stabilitas 
tingkat suku bunga disamping pemerintah juga mengupayakan 
stabilitas di bidang sosial, politik, ekonomi, dan keamanan. Hal ini 
dilakukan karena suku bunga berperan besar dalam mendorong para 
investor untuk melakukan investasi. 
4. Untuk penelitian berikutnya, dalam penggambaran infrastruktur dasar 
dapat digunakan data lain, selain kapasitas listrik terpasang, yaitu 
panjang jalan yang diaspal, jaringan telokumnikasi, sarana perkereta 
apian, dan Bandar udara. 
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LAMPIRAN 1 : HASIL REGRESI 
 
LAMPIRAN 2 : XY SCATTERPLOT 
 
78 
 
78 
 
LAMPIRAN 3 : REALISASI PMDN PROPINSI SULAWESI SELATAN PERIODE 
1996-2015 
TAHUN REALISASI PMDN 
1996 3,160,015,000,000 
1997 1,614,912,000,000 
1998 100,742,000,000 
1999 713,139,000,000 
2000 29,981,734,000,000 
2001 16,794,029,000,000 
2002 146,059,750,000 
2003 487,273,700,000 
2004 767,121,750,000 
2005 876,071,000,000 
2006 2,407,300,000,000 
2007 2,105,500,000,000 
2008 1,105,200,000,000 
2009 1,137,800,000,000 
2010 3,878,822,320,000 
2011 3,986,302,703,368 
2012 2,318,863,400,000 
2013 921,017,400,000 
2014 4,215,326,600,000 
2015 9,215,326,600,000 
Sumber : BKPMD propinsi Sulawesi Selatan 
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LAMPIRAN 4 : PERBANDINGAN REALISASI PMDN NON-MINERAL DAN 
PMDN MINERAL PERIODE 1996-2015 
TAHUN PMDN NON-MINERAL PMDN MINERAL 
1996 1,626,390,470,000 1,533,624,530,000 
1997 803,697,450,000 811,214,550,000 
1998 30,206,495,000 70,535,505,000 
1999 713,001,910,000 137,090,000 
2000 11,992,693,600,000 17,989,040,400,000 
2001 5,877,910,150,000 10,916,118,850,000 
2002 43,818,000,000 102,241,750,000 
2003 145,124,000,000 342,149,700,000 
2004 298,282,000,000 468,839,750,000 
2005 810,307,000,000 65,764,000,000 
2006 162,329,800,000 2,244,970,200,000 
2007 73,401,200,000 2,032,098,800,000 
2008 19,844,200,000 1,085,355,800,000 
2009 36,006,000,000 1,101,794,000,000 
2010 2,466,637,640,000 1,412,184,680,000 
2011 1,851,757,210,000 2,134,545,493,368 
2012 570,982,400,000 1,747,881,000,000 
2013 618,231,700,000 302,785,700,000 
2014 1,747,292,200,000 2,468,034,400,000 
2015 2,091,033,000,000 7,124,293,600,000 
Sumber : BKPMD propinsi Sulawesi Selatan 
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LAMPIRAN 5 : SUKU BUNGA PERIODE 1996-2015 
TAHUN SUKU BUNGA NOMINAL INFLASI SUKU BUNGA RIIL 
1996 12.80% 6.47% 6.33% 
1997 20.00% 11.03% 8.97% 
1998 38.44% 17.63% 20.81% 
1999 12.51% 2.01% 10.50% 
2000 14.53% 9.35% 5.18% 
2001 17.62% 12.55% 5.07% 
2002 12.69% 10.03% 2.66% 
2003 8.31% 5.10% 3.21% 
2004 7.43% 6.40% 1.03% 
2005 12.80% 12.70% 0.10% 
2006 9.75% 8% 1.75% 
2007 8.00% 6% 2.00% 
2008 9.25% 5% 4.25% 
2009 6.50% 4.50% 2.00% 
2010 6.50% 5% 1.50% 
2011 6.00% 5% 1.00% 
2012 5.75% 4.50% 1.25% 
2013 7.50% 4.50% 3.00% 
2014 7.75% 4.50% 3.25% 
2015 7.50% 4% 3.50% 
Sumber : Bank Indonesia 
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LAMPIRAN 6 : KAPASITAS LISTRIK TERPASANG PROPINSI SULAWESI 
SELATAN PERIODE 1996-2015 
TAHUN KAPASITAS LISTRIK TERPASANG 
1996 843,796,980 
1997 848,791,620 
1998 920,448,499 
1999 925,543,291 
2000 992,879,051 
2001 1,064,445,750 
2002 1,130,781,682 
2003 1,203,348,481 
2004 1,207,443,201 
2005 1,280,000,000 
2006 1,346,345,832 
2007 1,350,440,552 
2008 1,419,756,806 
2009 1,458,971,546 
2010 1,537,101,950 
2011 1,784,425,110 
2012 1,991,504,345 
2013 2,251,745,783 
2014 2,571,654,612 
2015 2,602,126,809 
Sumber : PBS propinsi Sulawesi Selatan 
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LAMPIRAN  7 : PDRB HARGA KONSTAN DAN PRESENTASE 
PERTUMBUHAN EKONOMI PROPINSI SULAWESI SELATAN PRIODE 1996-
2015 
TAHUN PDRB PERTUMBUHAN EKONOMI 
1996 28,887,160,000,000 8.00% 
1997 30,128,300,000,000 4.00% 
1998 28,522,850,000,000 5.00% 
1999 29,329,400,000,000 3.00% 
2000 30,763,330,000,000 5.00% 
2001 29,735,720,000,000 8.15% 
2002 30,948,820,000,000 4.80% 
2003 32,627,380,000,000 5.42% 
2004 34,345,080,000,000 5.26% 
2005 36,421,780,000,000 6.05% 
2006 38,867,680,000,000 6.72% 
2007 41,324,260,000,000 6.34% 
2008 44,549,820,000,000 7.78% 
2009 47,326,080,000,000 6.32% 
2010 51,197,030,000,000 8.18% 
2011 55,093,740,000,000 8.35% 
2012 59,718,500,000,000 8.30% 
2013 64,284,430,000,000 7.65% 
2014 66,537,730,000,000 7.58% 
2015 69,875,630,000,000 7.17% 
Sumber : BPS propinsi Sulawesi Selatan 
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LAMPIRAN  8 : PERBANDINGAN INVESTASI DAN SUKU BUNGA PERIODE 
1996-2015 
TAHUN REALISASI INVESTASI SUKU BUNGA RIIL 
1996 1,626,390,470,000 6.33% 
1997 803,697,450,000 8.97% 
1998 30,206,495,000 20.81% 
1999 713,001,910,000 10.50% 
2000 11,992,693,600,000 5.18% 
2001 5,877,910,150,000 5.07% 
2002 43,818,000,000 2.66% 
2003 145,124,000,000 3.21% 
2004 298,282,000,000 1.03% 
2005 810,307,000,000 0.10% 
2006 162,329,800,000 1.75% 
2007 73,401,200,000 2.00% 
2008 19,844,200,000 4.25% 
2009 36,006,000,000 2.00% 
2010 2,466,637,640,000 1.50% 
2011 1,851,757,210,000 1.00% 
2012 570,982,400,000 1.25% 
2013 618,231,700,000 3.00% 
2014 1,747,292,200,000 3.25% 
2015 2,091,033,000,000 3.50% 
Sumber : BKPMD propinsi Sulawesi Selatan, Bank Indonesia 
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LAMPIRAN 9 : PERBANDINGAN REALISASI INVESTASI NON-MINERAL 
DENGAN INFLASI PERIODE 1996-2015 
TAHUN  REALISASI INVESTASI INFLASI 
1996 1,626,390,470,000 6.47% 
1997 803,697,450,000 11.03% 
1998 30,206,495,000 17.63% 
1999 713,001,910,000 2.01% 
2000 11,992,693,600,000 9.35% 
2001 5,877,910,150,000 12.55% 
2002 43,818,000,000 10.03% 
2003 145,124,000,000 5.10% 
2004 298,282,000,000 6.40% 
2005 810,307,000,000 12.70% 
2006 162,329,800,000 8% 
2007 73,401,200,000 6% 
2008 19,844,200,000 5% 
2009 36,006,000,000 4.50% 
2010 2,466,637,640,000 5% 
2011 1,851,757,210,000 5% 
2012 570,982,400,000 4.50% 
2013 618,231,700,000 4.50% 
2014 1,747,292,200,000 4.50% 
2015 2,091,033,000,000 4% 
Sumber : BKPMD propinsi Sulawesi Selatan, Bank Indonesia 
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